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1. Bagaiamana kepatuhan pada kebijakan KTR di kawasan pura di banjar atau desa anda? Bagaimana dengan teman atau saudara anda? (Mengapa patuh/tidak)
· (I.1) Masih tidak patuh sepertinya. Penyebabnya apa ya yang tidak patuh ya. Kayak gak tahan mbak ya, habis makan mungkin dia bengong mungkin mbak ya. Kenapa saya ngerokok tu kalo saya bosen tu, pasti saya ngerokok mbak. Selesai makan, jenuh mungkin ya mbak ya, jenuh tu kayanya yang buat dia ngerokok lagi. kalo menurut sy sih mungkin karna kesadaran terhadap lingkungan dan orang lain itu masih kurang jd mementingkan diri sendiri kaya “saya terkena, jadi anda jg hrs terkena” mungkin seperti itu 
· [bookmark: _Hlk24454196](I.2)saya rasa tidak patuh, walaupun dilarang juga pasti mereka jawabnya “kan saya pakai uang sendiri bkn uang anda” karna seperti yang saya bilang tadi, ukuran sebuah kedewasaan itu dinilai dengan sebatang rokok jadi untuk terlihat dewasa pasti mereka merokok untuk dianggap dewasa
· (I.3) Untuk merokok di pura, untuk temen ada pasti. Terus untuk keluarga saya sendiri juga ada. Ga ada gini sih, pengen sendiri aja ngerokok, apa men motivasi, ga ada motivasi
· (I.4) Kalau temen-temen sih banyak ya yang ngerokok, saya juga gatau kalau misalnya dia mau patuh atau gak, tapi biasanya kalau memang ada sosialisasi dan mungkin sanksinya ya agak diberatin jadi mungkin mereka agak takut dan bisa mematuhi peraturan tersebut. Mungkin karna kalau mislanya merokok tu kan ada zat-zat adiktif yang apa ya, , rasa ingin merokok terus, mungkin karna itu ya soalnya saudara saya atau temen-temen yang buat kayak rasa candu deket saya itu memang setiap dia ga ngerokok tu dia ngerasa apa ya inguh atau agak cemas gitu jadinya mungkin kayak ketergantungan
· (I.5) Belom di patuhi. Banyak yang tidak patuhnya. Apalagi Pura misalnya kayak di Desa-desa ini gak terlalu patuh. Misalnya kayak ada orang ngayah kan ngabisin waktu dia seharian di Pura, merokok ya tetap merokok. Beda halnya sama orang yang ke Pura sekedar transit sebentar mungkin mereka gak merokok
· (I.6) sejauh ini tak liat ee belum semua bisa patuh jadinya tergantung kesadaran aja malah yang lingkungan tua-tua gitu yang melanggar, mungkin wawasan ktr nya ini kurang gitu. : kalo diteman sebaya hampir semua ngikutin, karna takut diliat sama aparat desa kan malu
· (I.7) Kalo situasi sekarang yang saya lihat, tingkat sopan santunya masih ada, jadinya jarang saya liat orang sampai juari merokok di Pura. Enggak sih, kalau di Pura itu jarang. Kecuali orang-orang seperti yang saya bilang tadi anak kecil-kecil itu mereka soksokan itu baru bisa jadi, kalo orang dewasa kayaknya dia sudah mengerti. Kalau acara sembahyang mungkin pada saat mereka antre untuk sembahnyang, coba aja ke jagat natha misalnya, anak-anak muda itu kalo ngatre pasti dah merokok.
· (I.8) Sementara patuh nike, Kan yang namanya manusia satu dua pasti tetep nike, namun karena ini kawasan suci kawasan pelarangan merokok mohon lah tidak merokok. Tapi di luar masih bisa
· [bookmark: _Hlk24445252](I.9) banyak sekali ya, satu karna kecanduan, setelah kecanduan dia udah lama dia diem tanpa kegiatan apa terus dia kebiasaan lah. Yang kedua ada juga orang yang istilahnya iseng lah, ah coba aku merokok, ada gak orang yang melarang. Ada juga yang begitu
· [bookmark: _Hlk21180644]belum efektif dia Perda KTRnya untuk di berlakukan di gini di tempat-tempat suci itu. Bukan kawasan suci, tempat suci namanya. Tempat suci itu beda namanya. Tempat sucinya belum dia terutama Pura itu, nah itu itu penting dipikirkan, oleh apa prajuru adat di Desa adat sekarang namanya ya, masing-masing. Karena apa secara hukum adat itu itu dia juga mengatur di dalam awig-awignya itu. A.. mengatur tentang periangan  iya tentang pura disana. Nah ketika mengatur periangan ini kan tidak hanya diatur disana tentang ya, a.. yang namanya upacara, odalan kan gitu. Kemudian tentang apalagi itu.. masalah perbaikan pura, kan gitu.. tentunya perlu ketika ini memang didalam apa namanya, peliharaan pura itu terutama pada puwongannya, gitu pada penyungsungnya nah disebut kramanya itu. Nah ini juga perlu dilakukan suatu pengaturan ketika ada kebijakan yang lain tetapi dia terkait dengan kepentingan di pura. Seperti misalnya kepentingan untuk kesehatan, kan gitu ya. Kebersihan lingkungan pura itu, itu penting juga diatur dalam pararem itu.
· (I.13) penyebabnya, pertama ada suatu tradisi kebiasaan kan gitu, tradisi bahwa a.. apa namanya ketika ada upacara di pura itu kan ada yang namanya orang menggambel gitu ya, nah biasanya orang menggambel dia itu semalam suntuk, nah itu masuk dia dalam istilah melek kan gitu. Nah itu biasanya dia disuguhkan rokok, karena rokok itu bisa memberikan suatu zat adiktif untuk dia bisa lebih lama melek gitu. Gitu satu kan gitu, itu jadi tradisi dia kebiasaan itu. Yang kedua ada keyakinan dia disana, ketika orang trans itulah kerauhan tau?
· (I.14) kan kebetulan kami di Denpasar, di banjar taman. Nah yang saya lihat dengan aturan-aturan ini sudah mengurangi-mengurangi gitu.. karena begini masyarakat satu kurang memahami kan gitu, yang kedua ini peran prajuru harus wajib untuk mensosialisasikan terus mengingatkan kembali nanti akhirnya agak agak memberikan suatu sanksi lebih keras agar membentuk suatu kesadaran bahwa dia tidak mau merokok di area kawasan rokok itu sendiri, kalau tanpa adanya sanksi yang tegas itu kan manusia belum sadar dia, tetapi jika intelektualnya yang tinggi, kadag-kadang intelektualnya yang tinggi kadang-kadang intelektualnya tinggi tapi kesadarannya dia tidak mau, ya susah tetapi kalau sekalipun ilmunya sedikit itu tidak terlalu tinggi tetapi tingkat kesadarannya bahwa yang dilakukan ini adalah salah dia akan lebih cepat.
· (FGD 1) sering, tapi pas jeda aja, palingan pas sembahyang ndak, tapi pas lagi duduk-duduk.. pertama disediakan, kedua karna Kebiasaan mungkin mereka karna ngerokok gak...
· (FGD 2) iya, tiba-tiba disuruh kayak gitu sekarang, jangankan orang biasa mangkunya pun juga kadang-kadang merokok kan, ya memang orang yang terus-terusan di pura… karena sudah kebiasaan.. kadang-kadang ada odalan apa.. orang mekemit
· (FGD 3) tapi biasanya dik, kalau umpamanya odalan di tingkat pura khayangan, umum, biasanya kan ada orang menunggu banyak kan ada orang gini juga minum dia.. minum apa apa, pokokknya jarang sekali saya lihat untuk ngerokok, karena ngerokok pun setelah upacara baru dia ngerokok
· merasa jenuhnya itu pasti ada, jenuh, ngantuk juga
· iya itu.. saya merasa malu luar biasa

2. Kalau tidak patuh, seperti apa ketidakpatuhannya? (seberapa sering orang merokok di pura) (Kapan biasanya mereka merokok di pura: acara adat, agama) (dimana biasanya merokok: (jaba, jaba tengah, jeroan)
· (I.1) untuk saat itu sih sebagian besar tidak patuh Kalau di pura sih jarang mbak ya, tapi kalau di luar pura nike lebih sering ya, Diluar pura kan ada jabe pura, nah diluar jabe pura tu biasanya ngerokok dia. Tapi kalau di pura sih ga ada sih mba, juga dia tau aturan kan Namanya. Diluar kawasan, kalau di dalem, gak sih mbak ya. 
· (I.2) kalau untuk saat ini dlingkungan keluarga atau dilingkungan sy itu, mereka sbnrnya tau bahaya rokok dan daerah untuk merokok atpi seperti contoh misalnya skrg dia megambel itu istilahnya, kan gak mungking dia harus pergi ketempat merokok sambil megambel disana kan jadinya gambelannya jadi kaya terpisahkan gitu jd kan kenyataannya sekalian megambel sekalian merokok gitu
· (I.3) kadang-kadang waktu gotong royong, ketemu dengan kawan gitu kan pasti diimbangi dengan sebatang rokok. waktu masih acara bebas, sebelum acara keagamaan kan isi kumpul-kumpul itu paling sering di jabe sisi 
· (I.4) Sering banget sih, apalagi kalau nunggu itu pasti banyak lah orang merokok. Iya, saat upacara. Mungkin pada saat di depan kali ya yang nunggu-nunggu untuk acara sembahyang gitu. 
· (I.5) Cukup sering melihatnya, tiap ke Pura ada yang merokok. Karena itu sudah keseringan, jadi kita melihatnya sudah biasa aja. Justru pemendangan yang gak biasa aja itu dengan adanya tanda itu. Itu lebih ke arah ngayahnya mungkin ya Gak terlalu sih, karena persembahyangan itu hanya sebentar aja jarang sih kayaknya, ya karena sebentar beda halnya kalau lama mereka isi waktu dengan merokok.
· (I.6) selama ini sih pada saat ada upacara adat ya dan dominannya itu malah di jaba tengah mungkin lagi nonton mesolah gitu
· (I.7) ee sepengetahuan saya kalo dulu itu ya, tapi sejak ada himbauan dari bendesa jadinya remaja itu lebih jauh gak ada ngerokok lagi dipura gitu. kalo disini masih banyak sih tapi kalo yang seumuran sekarang yang udah tau karna ada iklan-iklan juga kn jadi kalo yang seumuran itu biasanya dia menjauh dari anak kecil dan ibu hamil tapi kalo orang-orang tua yang pengalamannya kurang itu masih biasa tak liat
· (I.8) Anak muda yang sering saya lihat, kalo orang dewasa gitu jarang
· [bookmark: _Hlk23844798](I.9) Karena mereka itu kan memang sudah perokok jadi susah untuk merubah kebiasan. Baik itu di Renon atau tempat lain yang namanya Upacara Agama di Pura atau pas ngodalin nike kan ada salah satunya gambelan gong, ada santi jadi umumnya karena mereka megadang. Kalau ini di larang untuk merokok “Sing kuat tiang pak Bendesa” nah itu lah yang menjadi kendala. Tapi kalau jero mangku tidak masalah.
· (I.10) Odalan, karena kita kan tiap 6 bukan itu odalan. Tapi itupun dikatakan di madya mandala ya tidak semua merokok. Iya ngayah nike mangkin ada dua. Dalam menyambut odalan drike ngayahnya di banjar, setelah selesai drike baru di bawa. Sudah ada sistemnya jadi masing-masing banjar drike kita pag-pag sebagai petugas-petugas tiap 6 bulan, yang nantinya bergilir. Sire sane ngerp odalan ring pura desa, sire sane ngerep odalan ring pura dalem
· (I.11) kalau yang saya liat biasanya pada saat, saat ini ya sebelum ada pengumuman itu, biasanya dia awal daripada ke pura itu dia tidak merokok. Katakanlah kalau pura dadya, orang masuk dia duduk, belum dia merokok. Tapi kalau sudah sembahyang, sudah ngobrol-ngobrol istilahnya sudah selesai sembahyang, ngobrol-ngonrol sama sodara-sodara, mulai dah dia ada beberapa yang merokok. Tapi kalau di pura-pura yang istilahnya pura umum, misalnya kaya di besakih, ataugak jangan lah yang besar, misalnya di pura dimana ya, yang lebih kecil lagi misalnya pura di uluwatu misalnya. Orang sembahyang, sampai pura orang ga merokok di pura, tapi mungkin saat jalan di halamannya, itu baru dia ngerokok. 
· (I.12) Ooo.. ya itu dah hari raya tu jarang mereka merokok tapi misalnya dia mau ngadain upacara di pura tapi bersifat pribadi, bukan untuk seluruhnya, nah biasanya disana dia ngerokok.  Tapi kalau misalnya uda umum gitu misalnya ada galungan, saat itu dia tidak merokok, tapi setelah itu pas selesai upacara, selesai puja sudah dapat tirta tinggal gini, sekarang tinggal silaturahmi sama tetangga sama sodara-sadara itu udah ada beberapa yang merokok
· [bookmark: _Hlk23845057](I.12) biasanya diluar lah dia merokok, misal di besakih tu. Didalem ga merokok, pas dimau turun, di luar lah itu. Emang sih saya liat beberapa yang didalem lah merokok tapi gak banyak
· (I.13) iyaa.. kalau ayang kita lihat dari Tri Mandalanya itu atau Tri Angganya ya semua itu, dia di utama mandalanya iya, madya nya iya, nistanya iya. Kita belum belum pernah itu, apa namanya mengatur mereka itu untuk tidak boleh merokok di mandala, eh apa namanya di utama-nya, di madya-nya, di nista-nya gitu itu persoalannya.
· (I.13) ya kalau kita lihat secara tatanan adat di Bali itu hamper setiap ada upacara keagamaan itu ada gini, merokok itu ya. Enggak ada nggak perbedaan baik dewa yadnya, manusa yadnya, pitra yadnya, gitu.
· (I.14) a.. sementara kalau apa namanya itu diluar itu artinya jangan di dalam umpamanya tempat begini kan di jabe. Kalau istilah di pura itu jaba sisi… iya kadang-kadang tidak terlalu sering ditempat area gitu-gitu tu kalau diwarung ya.. pada umumnya kan ada upacara gini a.. nyejer ida betare itu kan ada kadang-kadang ada warung gitu seperti drika…
· (FGD 1) baik diluar, baik ditengah, maupun ditempat sembahyang di dalem.. jabe tengah untuk megambel yang laki.. yang mekidung juga
· (FGD 2) ngayah sama upacara biasanya.. di jabe, di jabe paling sering
· (FGD 3) ya kalau dalam situasi pengkemitan misalnya,. nike kadang-kadang tiang keluar aja, kalau tiang melihat.. iya, dije men tiang ngejoh ngeroko
· iyaa, itu pun kalau sempat hahaha.. kalau sudah habis makan itu mungkin nggih. Kalau tiang berbaur di masyarakat. Kalau perokok itu, pas ngayah, pas mekemit, pas megebag itu yang paling dominan
· kalau pada saat melakukan pekerjaan, bersembahyang atau ngayah kenten ndak. Tapi pada saat.. pakemitannya kan ten diutama kan, jadi ya diluar, Cuman dengan kelompok yang perokok
3. Merokok hal yang lumrah atau biasa di pura? Probe: bagaimana dengan merokok di depan orang lain di pura (anak, ibu)?
· (I.1) Hal yang lumrah bagi perokok tapi tidak lumrah bagi yang tidak perokok. : ee untuk saat ini selama saya lihat di Pura sekitar sy, biasanya mereka tau sendiri kalo ada ibu hamil dengan anak kecil mereka pasti akan mematikan rokoknya tapi ketika mereka berkumpul sesama perokok kemudian bercerita satu sama lain itu pasti mereka akan merokok bareng gitu sih
· (I.2) kalo untuk perokok ya biasa, kalo di daerah saya ya biasa. itu sudah biasa kayanya perokok itu sdh tidak peduli tempatnya dimana
· (I.3) Sebenernya sih kalau menurut saya, saya gak setuju sih. Tapi karna maksudnya dijaman ini itu kan udah lumrrah banget ya orang merokok, bahkan anak kecil yang belum cukup umur aja merokok, jadi karna pergaulan karna jaman globalisasi kayak gini jadinya ya banyak udah lumrah lah sekarang orang merokok itu. Kalau di pura itu sih kalau saya sih jarang lihat ya, karena mungkin ga ngeh atau gimana tapi biasanya didepan itu sih saya lihat
· (I.4) Hal yang biasa, kalau lumbrah sih harusnya enggak ya, hal yang biasa. Lama-lama jadi lumlah ya, kadang yang ngalah bukan yang merokok tapi yang bawa anak yang kabur, bukan yang ngerokok
· (I.5) kalo disini sih gak biasa tapi kalo pengalaman melihat itu ya biasa dilakukan
· (I.6) Enggak, kalo orang yang tahu sopan santun ya enggak
· (I.7) Apalagi pas mereka tidak sembahyang, kadang-kadang dia taruh dulu rokoknya di tempt muspa, selesai muspu belum dapet tirta di ambil rokoknya lagi.
· (I.8) Yen titiang liat selama ini, para pemedek nike yang ngantre itu memang sama sekali tidak merokok. Kecuali memang ada kegiatan yang duduk-duduk misalnya mekemit, menunggu acara berlangsung hanya sebatas drike.
· (I.9) Ya itudah saya kira ndak lumrah itu, tidak lumrah merokok di pura. Udah ada asap dupa, asap rokok gitu. Kayanya merokok tu gak bagus dah didalam pura itu. Atau gak pada saat kita bersembhayang didalam pura itu
· (I.13) iya,, dia kan nggak menyadari itu menyadarai karena tadi ya merupakan suatu kebiasaan mereka itu merokok ya kelihatan dah nggak begitu peduli dengan lingkungan. Ya merokok aja gitu, nah ini yang perlu kita sebenarnya ada semacam gini ya yang yang perlu ni di dalam penegakkan perda itu ada semacam, kalau yang saya lihat JO lah ya semacam LSM yang khusus secara sukarela ya untuk apa memberikan teguran kemudian memberikan suatu nasehat kan gitu tapi Cuma persoalaannya itu harus itu dengan beretika, kan gitu. Kalau langsung orang kan bisa langsung tersinggung itu, nah itu satu. Yang kedua, perlu ada ketegasan daripada prajuru desa disini ya di dalam mengontrol itu melalui ya aturan adatnya itu seperti pararem itu, kalau tidak seperti itu saya yakin ya.. perda untuk khususnya kita apa aplikasikan mengatur namanya melarang merokok di pura itu susah itu.
· a.. tetapi dengan masyarakat yang belum tau aturan ya.. jelas itu karena dia tidak tau, tetapi kalau bagi paham masyarakat atau prajuru yang paham dengan aturan saya harapkan untuk mengasih tau, mengharapkan untuk menasihati perilaku merokok itu sendiri agar jangan merokok.
· (FGD 1) ada yang bawa anak, sambil megambel, sambil merokok
· (FGD 2) gak lumrah, di aturan sih nggak ada aturan tertulislah yang melarang untuk sementara kayak kemarin-kemarin nggak ada aturan tertulis yang melarang untuk merokok. Jadi untuk saya pribadi mungkin lumrah tak liat karena memang tidak ada aturan yang mengikat, karena sekarang sudah ada aturan, ya balik lagi nggak lumrah.
· (FGD 3) oh nggak, masih lingkungan rumah. Di pura seperti pak made bilang ada rasa malu tapi kalau dirumah nyambung terus
· 
4. Jadi menurut Anda, apakah kebijakan KTR dapat berlaku di Pura? atau apakah perlu ditambahkan kebijakan adat (pararem) di masa depan?
· (I.1) menurut sy sih biar keduanya jalan karna kalo misalkan itu diadakan diadat, kadang-kadang ee elemen masyarakat di adat itupun kebanyakan mereka itu merokok jadi sama-sama kaya “yaudahlah nanti aja diurusin”. Ya kalau di pura saya setuju, karena gimana, tempat itu kan sudah suci mbak ya, lucu dong kalau kita ke tempat suci kita gaya-gayaan ngerokok. Kurang elok aja di liat kalau menurut saya juga. saya pelaku perokok juga, kayanya juga kurang enak di liatnya kalau di dalam pura kita ngerokok. Entah itu mau gagah-gagahan atau apa, mau cari sensasi, ga tau juga sih. Tapi menurut saya sih, saya setuju dengan pemerintah kalau emang dia ngeluarin awig-awig seperti itu
· (I.2) saya kira dapat tapi perlu waktu untuk memahami bahaya merokok. kalo perarem itu kan dikaitkan dengan adat dan lingkungan, jd klo sampai dibahas ke adat itu kayanya kurang gimana yaa karna kan sudah ada yang kecanduan tapi sebenarnya sudah ada kesepakatan disini tentang larangan menyuguhkan rokok pada saat upacara karna itu juga sebenarnya kan memberatkan yang punya acara jadi sepertinya mereka sudah mulai memahami bahaya rokok itu
· (I.3) Kalau menurut saya perlu. Menurut saya kalau memang mau diberlakukan sih bagus gitu. Makanya dapat sih kalau misalnya memang ada peraturan seperti itu baguslah jadi lebih fokus juga mereka untuk beribadahnya
· (I.4) Perlu, kalau bisa harus di diskusikan lah dengan Adatnya dulu. Kalau sudah dengan adat itu lebih tegas juga. Kalau hanya sekedar tanda tidak di gubris juga di komunikasikan kan sama saja.
· (I.5) iya, kembali lagi harus didukung karna kan masyarakat sekarang itu gak semua tau ttg perda tapi kalo kebijakan adat kaya bendesa itu menghimbau ke masyarakatnya jadi setidaknya masyarakat itu lebih tau jadinya untuk ktr ini
· [bookmark: _Hlk17928278](I.6) Menurut saya sih bisa. Ya demi menjaga kesucian Pura nya, cocok diterapkan. Karena orangnya masak mau sembahyang merokok. Perlu, Biar sosialisasinya merata. Karena kalau tingkat Kota masih skalanya skala  kota, kalo sudah ditingkat banjar otomatis hampir seluruh penduduk jadinya kalau sudah tingkat banjar, kalo masih di skup kota ya masih luas
· (I.7) Makanya menyurun Peraremnya ada proses, pang ten kita susun Perarmenya tapi pas proses pelaksanaanya akan sulit. Terutama Perarem tentang larangan merokok memang harus pelan-pelan sekali terkait kebiasaan. Perarem tentang perlindingan Ibu dan Anak itu akan lebih etis di tanggapi masyarakat. Kenapa? Karena banyak anak-anak kita jaman sekarang pergaulannya kelewatan. Ada narkoba, kalau merokok itu masih hal yang biasa.
· (I.8) Tiang yakin bisa kalau sampun, napi malih tiang sampun 2016 Perarem titiang terkait dengan merokok. Tiang rasa semua banjar-banjar sudah mengetahui mangkin apa dilaksanakan atau tidak terlakasan kembali lagi ke oknumnya
· (I.9) Ya itudah, harus diterapkan harus di.. istilahnya ya harus di sosialisasikan dulu atau gak kalau memang sudah ada hukumnya langsung di pasang didepan dilarang merokok sama kayak orang yang haid dilarang masuk, sama kaya begitu. Saya kira pasti orang pada tau, pasti tidak akan melakukan hal yang baik itu gitu
· (I.10) Kebijakan adat, perlu tidak perlu sih, tapi saya kira kalau sudah istilahnya ketua dari pura sudah mensosialisasikan bahwa di pura tidak boleh merokok, atau tempat umum tidak merokok, mungkin pertamanya sulit tapi karna tiap hari dihimbau, terus diingat kembali, saya kira pasti berjalan dengan baik kawasan anti rokok itu. eee.. bagaimana ya, sebab kalau di pura itu kan istilahnya lebih condong ke kekeluargaan ya paling cuma nasehat
· (I.13) dapat.. sebenarnya makanya sekarang itu penting tadi saya bilang untuk perlu masih ini disosialisasikan kemudian diajak lah prajuru desa ini untuk melakukan suatu kerjasama nanti ya dengan diberikan suatu semacam apa namanya pemahaman kemudian pelatihan terhadap dampak daripada apa.. merokok itu gitu nah lalu masuklah kedalam peraturannya. Nah disana perlu semacam ya inilah dorongan untuk membuat suatu pararem disana gitu, sehingga nanti prajurunya bisa dia untuk gini mengikuti, contoh real aja kemarin ini dari BNN nya tentang Narkoba itu, itu kita diundang itu semua prajuru desa itu yang namanya jero bendesa dan termasuk majelisnya diajak untuk menyamakan persepsi, memikirkan untuk bagaimana cara mencegah daripada narkoba itu. Sehingga itu disepakati diatur dalam pararem. Itu yang semua yang saya tanda tangani itu sekarang ada itu, dari Desa Pedungan itu. Membawa pararem kesini, udah saya tanda tangani. Jadi, itu di tanda tangani dari tingkat banjar, kemudian desa, kami dari majelis kemudian pak walikota, sampai Gubernur tanda tangan itu kalau bisa seperti itu bagus. Itu itu yang sebenarnya bisa dibikin itu.
· (I.14) kalau memang kebijakan pemerintah demi kebaikan eksistensi atau krama di masyarakat itu wajar dan sah-sah aja nah itu harus didukung oleh siapapun penjurunya, atau siapapun jero bendesanya. Kalau kebijakan pemerintah, aturan pemerintah untuk mengatur krama secara umum demi kesehatan ya harus didukung dong… perlu sangat sangat perlu itu
· mungkin perlu pararem, Cuma kira perlu keringan khusus untuk mereka, jadi gak semata-mata menyetop mereka untuk tidak merokok, kan nggak mungkin ya, mungkin memang dilarang merokok di area pura kecuali dimana.
· (FGD 3) oh pararem, sudah jelas pararem, tapi kan pararem mengacu dengan perdanya itu
· gak sampek ke pura-pura dia, pararem kan dia mengatur semua kalau disosialisasikan lebih kenak dia.








Persepsi Tentang Norma Sosial (Injunctive Norms)

	[bookmark: _Hlk23944394]Koding terbuka
	Sub Tema
	Tema

	
Menjauh dari perokok
Ditegur keluarga
Merasa tidak nyaman
Merasa risih
Dilarang orang tua
Tidak suka melihat


Sudah biasa melihat
Takut konflik
Asal tidak mengganggu
Merokok berkelompok
Takut tersinggung
Asap disembur berlawanan


Karena bosan
Pengaruh teman
Mengakrabkan diri
Tidak ada sanksi


Malu diketahui merokok
Malu ditegur orang
Merasa tidak etis

	


Penolakan masyarakat






Persetujuan masyarakat







Motivasi merokok





Motivasi tidak merokok
	








Injunctive Norms perilaku merokok di pura






1. [bookmark: _Hlk23943244](Pada informan perokok) Apakah anda pernah merokok di kawasan pura? Kalau pernah atau tidak pernah, apa alasan anda ketika memutuskan untuk merokok/tidak di pura? (Pada informan non-perokok) Apakah anda punya teman/saudara/kerabat lain yang merokok di pura? Menurut anda apa alasan mereka ketika memutuskan untuk merokok di pura?
· [bookmark: _Hlk23947707](I.1) Iya. Tapi tidak di dalem mbak ya. Ya kalau lagi boring aja mbak, kalau lagi bengong, kalau lagi nunggu tu lebih, ngerokok tu bisa ngabisin waktu sih mbak ya. untuk saat ini, saudara sy sih masih pengertian karena mungkin mereka juga tau bahaya asap rokok bagi orang lain disekitarnya untuk itu mereka mengerti kapan dan dimana saatnya merokok itu. untuk teman sih memang banyak yang perokok, biasanya juga waktu kepura mereka juga merokok dijabe pura sih. mungkin karna pengaruh temannya, jd karna temannya merokok misalkan untuk basa basi “ee minta satu rokoknya ya” sebagai pengakraban diri gitu
· (I.2) ada karna kalo di desa begini kan biasanya memang masih saudara. 
· (I.3) Mungkin karna bosen ya kalau nunggu kaya gitu, ya karna abis.. apa ya kayak memang udah kebiasaan aja 
· (I.4) Karena gak ada sangsinya, gak ada yang negur kita pun kadang negur. We Kawasan Tanpa Rokok, ya karena gak ada sangsi dan lainnya gak di gubris juga santai aja.
· (I.5) Ada, bapak biasanya merokok. Kakak sepupu biasanya juga merokok jadi lama biasanya nungguin karena dia merokok.
· (I.6) untuk saat ini belum, itudah karna malu kalo ditauin misalnya ditegur kaya gitu. berarti motivasinya karna malu itu tadi ? iya sanksi sosial itu
· (I.7) Kalau di jaba sisi pas ngayah udah biasa. Orang kita ngayah, kita nunas kopi otomais temennya rokok, pasti lah tempatnya di jaba sisi di paling luar gak di dalem penyengker setidaknya kalo di rumah di luar pagar
· (I.8) Nike kan kebiasan-kebiasaan. Kalau memang ada peraturan nike kebiasan tetap dilakukan tapi ada tempatnya
· (I.9) ah ya ada aja. Itudah kembali motivasi dia merokok di pura tu karna dia kebiasaan itu, kebiasaan dia, mau dimuka umum harus merokok gitu. Sebenernya sudah ada pengumuman dilarang merokok di dalam pasti tidak merokok dia
· (I.13) ada banyak ini kan kalau kita misalnya ada odalan tu banyak itu termasuk ponakan dan sebagainya gitu, walaupun dia udah tau sebenarnya dampak daripada merokok tapi karena kebiasaan gitu dan juga secara regulasinya. Kita belum atur dia dalam kaitan adat itu, nah itu itu yang belum bisa mengerem itu
· (FGD 2) yang buat mereka merokok di pura ya? Ya itu sih kebiasaan namanya, bedik-bedik ngambil roko.
· (FGD 3) merasa jenuhnya itu pasti ada, jenuh, ngantuk juga
· 

2. [bookmark: _Hlk23943269]Jika seseorang merokok di kawasan pura, bagaimana tanggapan orang lain disekitarnya? (Mengapa?)
· (I.1) Kayanya sih gak mbak ya, karna kan kebanyakan perokok daripada tidak perokok. Tapi karna belum ada larangan, jadi orang yang tidak perokok itu kan tidak bisa juga berkomentar atau gak memberi tau, begitulah. 
· (I.2) menurut saya untuk sekarang ini masih dapat diterima, karna selama tidak mengganggu kegiatan mereka masing-masing yaa masih oke aja
· (I.3) kalau ketemu dengan sesama perokok ya itu biasa karna tau dirinya perokok jadi mereka mencari kelompok yang juga merokok
· (I.4) Kalau saya sendiri sih merasa risih ya sama orang-orang yang merokok di pura gitu, kaya saya merasa ga nyaman aja. Tapi kalau saya mau ngasi tau gak boleh loh merokok di tempat sembahyang tu saya ga enak juga sama orangnya itu. Tapi kalau orang-orang lain saya kurang tau saya
· [bookmark: _Hlk23944546](I.5) Mungkin karna sudah banyak orang yang merokok jadi orang lain tu ya menganggap biasa ya mba ya karna soalnya ya mereka mau ngelarang juga atas dasar apa mereka melarang kecuali ya memang undang-undang yang melarang kaya peraturan-peratusan itu yang melarang kalau orang-orang pasti gak cukup kuat untuk melarang sesamanya dia maksudnya kayak temen-temennya dia atau orang lain apalagi kalau gak kenal
· (I.6) Sebenarnya kalau sama lingkungannya dia ya di terima ya kan mereka nongkrong sama lingkungannya apalagi yang cowok-cowok kan emang kebanyak merokok. Jadi fine-fine aja kalau mereka ada di lingkungan ibu-ibu ya gitu dia juga kadang tahu diri kayak nyemburin asapnya ke arah yang berlawananlah, cuma kadang kita kalau gak kenal yang gak ngerokok ini yang ngalah pergi aja. Padahal kan sebenarnya yang merokok yang sadar, cuma karena tidak di tegur gitu ya acuh tak acuh aja
· (I.7) enggak, gak dapat diterima sih karna risihlah orang sekitar. sebenernya kalo orang itu ngerti kalo orang disebelahnya udah risih karna asap apalagi takut ngefek apinya kalo dipura, sebenernya itu mengganggu sih.
· (I.8) Saya rasa tidak, saya saja tidak suka melihat orang merokok. Seperti tadi gak tahu sopan, orang banyak ada anak-anak, orang tua, gak sopan. Kalau di luar pagar oke lah, menurut saya
· (I.9) Ya pasti ada rasa tidak nyaman
· (I.10) Itudah saya kira ya enggak, kalau sudah anu. Saya kita ga etis juga merokok di dalam pura. sementara waktu belum pernah saya liat itu. Biasanya pemangku tu, kalau ada yang merokok, karna upacaranya akan di mulai, biasanya langsung dimatikan rokoknya
· [bookmark: _Hlk23945128](I.13) ya kalau misalnya dia merokok itu dengan sesama temannya yang suka merokok, nggak ada masalah kan gitu. Kemudian, sekalipun ndak temennya yang ndak merokok lalu dia merokok, disampingnya juga itu ndak ada persoalan. Nah kalau khusus untuk ibu-ibu yang ngajak anak kecil paling tidak dia menegur itu disuruh ya untuk jauh merokok, kalau melarangnya sih nggak. Ya disuruh jauh lah gitu dari tempatnya merokoknya.
· (I.14) a.. tetapi dengan masyarakat yang belum tau aturan ya.. jelas itu karena dia tidak tau, tetapi kalau bagi paham masyarakat atau prajuru yang paham dengan aturan saya harapkan untuk mengasih tau, mengharapkan untuk menasihati perilaku merokok itu sendiri agar jangan merokok
· (FGD 2) masih belum, khusus di pura nggak ada ya khususnya mungkin di fasilitas-fasilitas seperti bis pasti ada ya palingan ibunya menggeruntu aja diem-diem nggak langsung negur.
· (FGD3) disamping saya tidak ada yang merokok, saya malu sekali
· sepanjang itu belum ada seperti niki rogramnya tidak ada
3. (Pada informan perokok) Bagaimana sikap orang (teman atau saudara) apabila anda merokok di area pura? (alasan? KTR?) (Pada informan non-perokok) Bagaimana sikap anda melihat orang yang merokok di pura? alasan apa?  (kebijakan KTR?)
· [bookmark: _Hlk23945225](I.1) Istri saya sih yang pernah negur saya ehehe, Malu ga enak katanya diliat orang, kaya gitu
· (I.2) kalo menyuruh sih belum pernah tapi kalo melihat sering, kadang-kadang saya sendiri yang menjauh agar tidak terjadi konfliklah  
· (I.3) saya belum pernah sampai sebegitunya karna kan mereka beli rokok sendiri. karna ada kemungkinan mereka akan tersinggung apabila ditegur apalagi di desa begini yang mayoritasnya masih ada hubungan saudara
· (I.4) Ga pernah saya liat kaya gitu
· (I.5) Gak pernah
· (I.6) Ya pernah, ya keluarga aja. Ya ke Bapak biasanya paling sering, karena kena asapnya juga kita kan bau tu jadi gak kuat, jangan ngerokok di sini bauk gitu aja biasanya. Bapak palingan mundur dikit.
· (I.7) pernah sih dikasi taulah. balik lagi, karna pura kan milik bersama takutnya ada kebakaran trs mengganggu orang disebelah. belum sih (krn ada KTR)
· (I.8) Tidak, kalau saya. Karena saya sudah di luar pagar ya gak pernah ada yang memperingati, kecuali kalo di dalam pagar mungkin aja ada yang memperingati.
· (I.9) Yen tiang secara umum ampun. Ngiring iraga belajar lah berprilaku hidup sehat di Pura. Karena itu terusan dari pemerintah Pusat ke Daerah, Pemerintah Daerah menuruaskan ke Desa
· (I.10) Biasa itu. Artinya biasanya jangan merokok di sini kawasan suci
· (I.13) ya saya biasanya sebagai majelis pada umumnya ya saya hanya menghimbau saja.. iyaa, karena itu sudah ada Perda KTR kan gitu nah itu perlu di apa dipertimbangkan lalu itu ditaatilah itu untuk supaya tidak merokok gitu, Cuma kan persoalannya ini belum kepada spirit mereka ya yang mereka miliki adalah hukum adat yang ditaati nah ini yang belum kita sosialisasikan karena ini belum dibuat, sehingga ya hukum positif dalam bentuk Perda itu ya belum maksimal dia berlaku efektif… untuk orang lain menegur ya itu ya yang kita lihat palingan ibu-ibu yang menegur itu.
· (I.14) saya kan pas itu, karena ada perda aturan hukum yang melarang kesehatannya dia ya kesehatan diri sendiri agar tidak mengganggu kesehatan orang lain.
· (FGD1) kan kalok yang kenal, kadang sodara.. kalo sodara gitu, “ada ibu hamil, minggir minggir minggir” kalok sodara
· (FGD2) ada bapak-bapak kalau gak salah ngambil rokok anak kecil, itu masih SMP kayaknya.. iya, karena asapnya kena anaknya, anaknya kan masih kecil tu masih di gendong, mengganggu.
· [bookmark: _Hlk24370605](FGD3) iyaa, sudah sering juga dibicarakan, dilarang merokok gitu terus menjaga kesehatan juga, jadi tiang ndak ada misi tapi tiang kalau temen-temen deket, tiang liat merokok gitu, tiang tegur juga.
· kalau sahabat itu ya misalnya perokok itu “peh sing nawang lek” paling gitu aja kalau suruh “de je ngeroko” itu sih enggak
4. Pernahkah anda melihat seseorang dihukum atau didenda karena melanggar kebijakan KTR di pura? oleh siapa? (Satpol PP atau pecalang, atau yg lain)
· (I.1) untuk saat ini sih belum ya 
· (I.2) belum pernah
· (I.3) oh kalo dipura belum pernah sih karna rasanya petugasnya pun belum sampai menyasar pura
· (I.4) Itu juga belum pernah
· (I.5) Sejauh ini sih saya belum pernah
· (I.6) Gak pernah
· (I.7) pernah pernah.. ee waktu itu denda berupa uang sama sanksi apa gitu
· (I.8) Nah, itu yang belom pernah saya liat
· (I.9) Durung. Karena di bebidangan Desa Adat mungkin di serahkan ke Desa Adat.
· (I.10) Belom pernah
· (I.11) belum
· (I.14) oh saya ndak pernah melihat
· (FGD) oh ndak, kecuali ada larangan pararem nanti


5. Apabila nanti ada pararem kesehatan termasuk larangan merokok di pura, apakah orang lebih takut untuk merokok di pura? (mengapa?)  Bagaimana dengan di tempat umum lain disekitar desa adat tersebut?
· (I.1) Pastilah mbak karena sudah ada larangan kaya gitu, sudah ada awig-awig
· (I.2) mungkin karna ini peraturan baru untuk larangan merokok dipura, awalnya pasti mereka akan cuek tapi jika lama-lama ditegur dan diberi edukasi ya mungkin akan berubah
· (I.3) kayanya sama saja. ya itu karna sudah kecanduan
· (I.4) Kalau ada larangan itu sendiri mungkin ya ada efek jera untuk para perokoknya itu biar tidak merokok di tempat umum, seperti itu
· (I.5) Menurut saya sih akan lebih takut karena kalau memang sudah diatur dan maksudnya dipajang di pura dan memang ada peraturan itu disosialisasikan mereka tau pasti mereka lebih menjaga perilakunya mereka untuk apa ya, untuk tidak merokok di area pura
· (I.6) Iya lebih takut. Karena kan udah ada kebijakannya jadi orang akan lebih mikir lagi. Cuma mungkin lebih sembunyi-sembunyi ya, tapi itu lebih bagus lah dari pada mereka blak blakan merokok di depan umum
· (I.7) pasti jadi lebih takut. ya karna masyarakat desa kan pasti tunduk dengan perarem. pertama, perarem karna sanksi sosial itu selanjutnya baru ke perdanya
· [bookmark: _Hlk24372996](I.8) Pasti. Karena disamping sudah dilarang, ada perarem, apalagi perarem banjar. Kalau di Bali khusunya kalau sudah Perarem sangat ditakuti gitu lho, kecuali dengan keadaan terdesak sekali baru dilanggar dan itupun sangsinya jelas kalau perarem di desa itu jelas. contohnya seperti misalnya  berantem di Pura ya kena sangsi itu berat lho. Kalau di Pura itu otomatis masyarakat langsung yang melakukan pengawasan.
· (I.9) Iya harus patuh, karena Perarem nike pemutus Parumen, yang sesuai dengan organisasi, jadi Paruman itulah yang paling tinggi di tingkat Desa.
· (I.10) Yen titing takut, sementara titiang berkaitan dengan krama desa, katakan kasar titing menghukum nike kan keweh karena berhadapan dengan masyarakat. Kalau ada ya pihak-pihak berwajib ikut dalam konteks ada pelarangan pihak berwajib mengamankan yang merokok kan sebagai pengawas.
· (I.11) saya kita malu lah, kalau udah ada larangan kita langgar gitu. Apalagi ada sanksinya yang berat atau denda gitu. Saya kira ya bukan sanksi aja maksudnya ya malu gitu loh udah ada larangan, merokok, kok malah melawan kan gitu ya
· [bookmark: _Hlk24372863]iya.. karena ini seperti yang saya bilang tadi hukum adat itu lebih efektif dia berlaku karena dia mengatur pada sanksi-sanksi adat itu nah sehingga dia kewibawaan hukum namanya lebih dihormati, nah itu. Nah sayangnya ini kan ya belum ada kebijakan local itu dari pemerintah. Ini kan biasanya diadat itu ketika ada persoalan-persoalan di pemerintah itu dibawa ke adat. Seperti tadi yang saya bilang Narkoba, HIV/AIDS itu juga kita udah buat pararemnya. Nah itu karena kita antara masyarakat adat atau desa adat ini dengan pemerintah ini biasanya kita saling ginilah bersinergi ya, bersinergi ini yang saya belum liat ini ada kebijakan dari pemerintah daerah seperti itu. Nah ini menurut saya ini menjadi suatu tugas, pekerjaan, PR itu. Pekerjaan rumah daripada Dinas Kesehatan itu dengan seharusnya itu lebih inten gitu untuk apa dibuatkan semacam workshop lah gitu dulu, diundang gininya prajuru desanya adatnya diberikan pemahaman seperti itu lalu diajak untuk membuat pararem, saya yakin pasti mereka mau dan nanti mereka ya paling tidak nanti bisa menerapkan nanti di wilayah desanya masing-masing. Itu-itu belum ada.
· (I.14) itu penting, lebih takut dia karena langsung kalau masyarakat itu diginikan, dengan aturan itu diginikan, dia akan takut, akan lebih takut.
· (FGD1) sepertinya sinergi tapi kalok dia mikirnya pemerintah tu bes joh dia gininya ya. Kalok pararemnya kita pegang kan bagus ya
· (FGD 2) kayaknya tidak, kecuali ada sanksi dan beneran ditindak nggak anget-anget tai ayam sama kayak penilangan orang yang parker-parkir sembarangan kan di kunci-kunci tuh bannya, dulu kan sempet terus-terusan. Sekarang kan biasa aja, kalau emang kebijakan di pura itu tegas mau continou lambat laun pasti takut kalau seminggu aja ya nggak takut..
· mungkin akan lebih patuh tapi banyak yang cuek sih…kalau sebatas hanya aturan tertulis saja, kecuali benar-benar digencarkan abis sosialisasi sampai benar-benar di dorong terus sampai ada tindakan, mungkin ada perubahan sedikit. Disekolah aja tulisan gede-gede ya I don’t care lah keto ye. Kalau memang tertulis nggak sih kayaknya
· perlu ada sanksi, perlu ada hal yang lebih menggiatkan itu untuk tidak merokok.. saya, misalanya contoh di banjar misalnya kan ngerokok misalnya keliannya mungkin, di banjar sing dadi ngeroko ya, tapi keliannya itu harus taat juga aturannya. Ya kalau dirumah kan bebas gitu, supaya tidak terganggu lo asapnya, biar kumpul-kumpul di banjarlah soalnya kana da ibu-ibu bawa anaknya.
· (FGD 3) oh pararem, sudah jelas pararem, tapi kan pararem mengacu dengan perdanya itu
· gak sampek ke pura-pura dia, pararem kan dia mengatur semua kalau disosialisasikan lebih kenak dia.































Persepsi tentang manfaat merokok (Outcome Expectations) dan kebijakan KTR

	[bookmark: _Hlk18742030]Koding terbuka
	Sub Tema
	Tema

	
Penghematan
Tidak ada jarak
Tidak takut ditegur
Tidak canggung
Tahu sopan santun



Lebih nyaman
Sembahyang lebih khusuk
Bebas ancaman kesehatan
Udara lebih bersih
Kesucian pura terjaga


Lebih tenang
Bisa begadang (mekemit)
Daripada bengong sendiri
Merokok lebih utama


Mempererat percakapan
Untuk basa-basi
Tidak menggangu pergaulan
Hal yang biasa
Tidak mempengaruhi pertemanan
Langsung mematikan rokok

	


Manfaat tidak merokok
(pribadi)






Manfaat tidak merokok
(orang lain)




Manfaat merokok
(pribadi)






Sosialisasi antisipatif

	












Outcome Expectations perilaku merokok di pura







1. (Merokok di pura) Manfaat apa menurut anda yang didapat apabila anda merokok di kawasan pura?. (Tidak merokok di pura) Manfaat apa menurut anda yang didapat apabila orang tidak merokok di pura?. Probe: manfaat bagi diri sendiri, orang lain, lingkungan sosial
· [bookmark: _Hlk24444649](I.1) Tidak ada manfaatnta mbak. Gimana ngerokok, ini karna sudah terlanjur dari dulu mbak, kalu cari manfaatnya adoh mbak saya batuk terus. Ini udah terlanjur dari dulu saya ngerokok, makanya gak bisa. Kalau dicari manfaatnya, aduh mbak, uang saya habis juga 25 ribu. 
· (I.2) yang paling pertama sih temen-temen blg penghematan kemudian itu juga selama yang saya tau kaya temen-temen perokok blg jadi lebih tenanglah tapi saya gak gitu, karna udah jelas tertera dibungkus rokok seperti ancaman-ancaman kesehatan yang akan timbul 
· (I.3) karna saya tidak merokok jadi saya merasa biasa saja, tidak pernah merasa ada yang menjaga jarak dengan saya kemudian saya bisa bebas bermain dengan anak-anak tanpa memberikan dampak dari asap rokok itu
· (I.4) Manfaat yang didapat? Itu ya pasti, satu, pasti merasa nyaman lah pasti. Terus kita bisa apa namanya tu sembahyangnya gimana ya, kaya khusyuk gitu lo. Abis tu  merasa nyaman, udah gitu aja dah. Merasa nyaman dari asap rokok, itu aja sih. Untuk lingkungan sosial,kesehatan pasti. Udah itu aja, itu aja pengetahuan saya
· (I.5) Kalau menurut saya sih jadi lebih nyaman aja karna kalau saya sendiri sih kurang suka ya kalau disebelah saya ada orang merokok karna saya juga ada sesek seperti itu. Jadi gak risih aja mba
· (I.6) Iya, udara lebih bersih, lebih ya pokoknya lebih fresh lah ya
· (I.7) Manfaat tidak merokok di Pura, lingkungannya akan lebih segar, sehat dan nyaman ya. kita kadang tiba-tiba sembahyang mau nya rokok kn tidak enak. Jadi nyaman aja.
· (I.8) jadinya lebih santai aja sih, gak canggung sama orang sekitar gitu pertama, yang kedua gak perlu takut ditegur. jadinya orang sekitar yang mau kita ajak ngobrol jadinya gak risih kalo kita ajak ngobrol. 
· (I.9) Kalo manfaat tidak merokok ya kita sebagai makhluk sosial ya apa ya istilahnya tahu sopan santun jadinya dan menjaga kesucian Pura dan menjaga istilahnya apa ya kekusyukan orang sembahyang itu aja sih
· (I.10) Itu dah kalau merokok apalagi megadang. Misalnya megambel kan megadang tu, makanya termasuk tatanan upacara baru tadi tiang share di gurup coba prosesi ucapara kita ubahlah sedikit. Begitu odalan, selalu odalan sambung dengan pengilen. Kalau di sini di Renon mangkin odalan kan umum odalan nike jam 3 jam 4, kalau selesai persembahyangan itu kita nunggu lagi nanti malem nya ada pengilen ilen, beda dengan Gianyar Klungkung. Di sana ada kesempatan juga untuk memberikan media pembelajaran atau sosialisasi kepada masyarakat
· (I.11) Sebetulnya tidak ada manfaat. Ya mungkin karena kebiasaan saja itu
· (I.12) Tidak ada yang merokok di pura gitu? Manfaatnya? Mungkin kan orang tu kan nafas kita agak ringan kalau gak ada asap ya, kadangkala ada orang merokok terus da orang menghirup dia bisa sakit kan jadinya gitu
· [bookmark: _Hlk24380967](I.13) pertama kan pasti manfaat kesehatan, jadi dengan mero tidak merokok itu ya masyarakat adat itu ya menjadi sehatlah terhindar daripada penyakit merokok itu kan gitu, terhidar dari kanker paru-paru misalnya. Nah itu bisa dia hindari lalu yang kedua secara ekonomis itu dia lebih berani beli rokok 1 batang itu harganya
· (I.14) manfaatnya kan begini satu karena supaya bermanfaat bagi masyarakat lain untuk tidak terganggu dari asap bapak itu sendiri dan dalam arti tidak melakukan di pura itu tidak asapnya itu tidak mengganggu pada konsentrasi memuja yang diatas gitu, itu manfaatnya.
· FGD 1) sehat, trus udara..mengurangi polusi..bersih jadinya..duitnya gak keluar lagi ..iya, hemat kan lagi, pasti hemat
· (FGD 2) kalau di dalem kan bersih, kalau di luar dupa, gtu aja sih.. nafasnya sehat.. lebih baik menghirup asap dupa daripada asap rokok.
· gak bikin rishi orang lain.
· karena punting rokok susah buat dibersihin. Nyangkut-nyangkut
· (FGD 3) iya karena jenuh
· ya.. mengisi waktu
2. Menurut Anda, bagaimana kebijakan KTR ini mempengaruhi interaksi sosial orang-orang di kawasan pura? (apabila anda tidak merokok, anda tetap dapat bersosialisasi?
· (I.1) ee menurut saya berpengaruh sih untuk sebagian orang, kan kita gak tau masalahnya dia itu seperti apa, caranya dia menyelesaikan masalah itu seperti apa, untuk saat ini sih saya lihat banyak masalah yang diselesaikan dengan cara merokok jd kalo lagi stress mereka merokok kemudian ada temennya merokok jadi nyambung jadi semakin mempererat
· [bookmark: _Hlk24446432](I.2) terkadang ada temen-temen yang perokok waktu berbicara dengan saya ada yang langsung mematikan rokoknya tapi ada juga yang menawarkan tapi hanya sekedar menawarkan dan kadang-kadang juga biasa aja merokok atau tidak merokok
· (I.3) saya tidak membatasi yang begitu, walaupun dia perokok saya tidak menjauh, jadi biasa saja
· (I.4) Berpengaruh ya, soalnya kayanya peraturan tu pasti mempengaruhi sih orang-orang yang ada di sekitar situ
· (I.5) Kayak gak terlalu mempengaruhi ya. Ada mungkin, misalnya pas lingkungannya dia ngerokok semua dan dia gak ngerokok dia hanya sekedar menyapa tapi tidak ikut disana terlalu lama.
· (I.6) masih karna lebih malah lebih baik sosialisasi tanpa merokok dipura gitu.
· (I.7) Enggak sih. Saya biasa bergaul dengan teman yang tidak merokok.
· (I.8) Tiang kira ngak juga. Paling alasan perokok kalau gak dapet merokok itu “lebih baik sing maan nasi dari pada gak dapet rokok “bagi mereka yang merokok. Tiang sendiri juga memperhatikan kalau orang merokok itu begitu dia di kasik kopi dia jarang ngambil jajan, jajannya pasti rokok.
· (I.9) Saya resap kadi wau, pertama Merokok adalah kebiasaan kan begitu, kemudian yang kedua, duduk bengong tidak ada yang di ajak ngobrol kan merokok, kemudian ada juga yang asik bercerita kok sambil merokok dirasa enak kan begitu. Sebenarnya kan tidak ada kenikmatan dalam konteks ini
· [bookmark: _Hlk24446277](I.10) ya itu gak ada pengaruh itu, maksudnya kalau orang merokok, keakraban itu tidak dilhat dari merokok itu. Orang merokok itu karna dia kebiasaan, tapi kalau kebiasaan itu dibiarkan kan dia menjadi jadi jadinya. Tapi kalau kebiasaan dibatasin, ya bertahap, ya jadinya kan dia tidak lah banyak merokok
· (I.14) ndak ndak harus ada perubahan tapi kalau konsentrasi ini akan mengganggu dong, kalau dia tidak ada itu kan konsentrasinya lebih kuat gitu.
· (FGD 2) berpengaruh mungkin cumak menjauh lebih sedikit..
· sejauh ini sih nggak ada pengaruh apa gitu
3. Bagaimana keberadaan pararem dapat merubah persepsi manfaat merokok pada masyarakat? apakah mungkin lebih patuh pada kebijakan KTR di pura?
· (I.1) Mungkin saja seperti itu mbak ya, bisa saja lebih patuh.
· (I.2) menurut saya jika terus dilakukan pendekatan dan sosialisasi, saya yakin kok pasti akan berubah perilakunya. iya tentu kalo misalkan kita ambil lebih luas tentu yang diatur pasti lebih luas, jadi mulailah kita atur dari yang terkecil dulu yaitu ditingkat lokal
· (I.3) kalo perarem yang saat ini kan sifatnya hanya mengurangi beban bagi yang punya acara untuk tidak menyuguhkan rokok jadi bisa saja pelan-pelan dengan adanya kesepakatan ttg larangan ini, nantinya anak muda kan jadi lebih tidak terpapar dengan produk rokok jadi harapannya ya tentu dapat merubah persepsi masyarakat
· (I.4) Mungkin ya lebih patuh karena ada kebijakan kesehatan itu mungkin
· (I.5) Mnurut saya sih iya, maksudnya dasarnya lebih kuat ya karna kan itu..maksudnya itu untuk kesehatan juga terus untuk kebaikan lah. Jadi menurut saya sih saya setuju kalau misalnya emang ada dari kesehatan untuk giniin perarem-perarem
· (I.6) Tidak deh, gak terlalu orang di bungkus rokok aja sudah isi
· (I.7) Gak terlalu sih kayaknya dengan adanya perarem. Mengkin yang lebih ngeh yang gak merokok ya, tapi yang ngrokok mungkin lebih bebal, orang tiap mau ngambil rokok kan dia liat tu gambar-gambar yang jelek-jelek.
· (I.8) ee mungkin bisa tapi gak dalam waktu singkat. saya pribadi sih pendapatnya sangat bisa
· (I.9) Kalau saya bisa. Jadi mereka tahu istilahnya menduduk itu merata tahu manfaat merokok itu kayak apa jeleknya merokok itu seperti apa, jadinya mereka bisa pilih sendiri mau merokok apa tidak. Gimana ya, kerena selalu di ingatkan jadinya dia selalu berfikir mengenai kesehatannya. Kayak saya kalau ada yang bilang “suud je meroko, ohh nah nah” matiin dah rokoknya, tapi entar rokok lagi kalau udah lupa
· (I.10) Iya, cuma kalau untuk rokok agak sulit, kalau yang lain-lain lebih mudah. Kalau sudah di keluarkan dalam bentuk Perarem, sangsinya nanti di banjar. Dia tidak dilayani di banjar jadi mereka lebih takut, di samping itu misalnya kalau dia membandel tiap sangkep dia yang ngaturang pejati nunas iwang kan malu hukuman moral lah itu
· (I.11) Artinya kan begini, ada sih beberapa teman-teman dengan tidak adanya Pararem pun dia berpikir kan begitu, artinya merubah perilakunya nike, napi mangkin dengan adanya Pararem seperti ini, kemudian dengan pelarangan-pelarangan nike terutama kan di Pura paling tidak mengurangi merokok ketika dia masuk ke Pura, mungkin sebatas itu saja dia, kalua untuk merubah itu dari diri sendiri
· (I.12) ya saya kira lebih patuh ya. Memang kita juga mengharapkan adanya pengumuman untuk tidak merokok itu. Disamping punting rokoknya itu juga kita gak jijik melihatnya, kan gitu ya
· (FGD 2) karena di persingkat ya, kalau secara perda kan banyak satu masyarakat kalau sekarang lebih mengkrucut ke desa mungkin emang lebih bisa terorganisir dalam catatan yang bikin peraturan didesa itu harus ikut juga benar-benar serius disana.

















Persepsi tentang identitas kelompok terkait merokok (Group Identity)
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Tidak merokok lebih dihargai
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Group Identity 
perilaku merokok di pura






1. Menurut anda, apakah perilaku merokok di pura merupakan perilaku yang hampir dilakukan oleh semua kelompok masyarakat? (remaja, pria, wanita, orang tua) Mengapa? Kalau tidak semua, Kelompok mana saja? Mengapa? Apakah perilaku itu lebih ke kebiasaan atau sementara saja? apakah mempengaruhi orang di sekitarnya untuk meniru perilakunya? (yg tidak merokok jadi merokok, yg tidak bawa minta rokok, dll)
· [bookmark: _Hlk23842629](I.1) Remaja ya Ada juga yang tua, yang tua-tua banget. Tapi kalau orang yang umuran 30 40 sih enggak ya. Yang lingsir-lingsir karna mungkin dia lupa gitu mbak ya, lupa dengan jati diri. Haha lupa mungkin dia ga tau mungkin jadi dia merokok di dalam. Kadang ada seperti itu saya liat mbak
· (I.2) menurut saya sih remaja sampai bapak-bapak, karna mungkin remaja merokoknya mulai dari pergaulan
· (I.3) ya sudah biasa tapi lebih sering pada kelompok remaja sampai orang tua tapi kalo wanita itu jarang sekali
· (I.4) Orang tua sih khususnya kaya bapak-bapak tu dia merokok di pura itu sih
· (I.5) Kalau saya lihat sih kayanya, gini sih ya kalangan di bapak-bapak atau remaja gitu. Kalau misalnya ibu-ibu atau remaja yang cewek itu kayaknya jarang sih saya lihat
· (I.6) Dominan biasanya Bapak-bapak, daripada remaja, kayaknya Bapak-bapak deh yang lebih dominan yang sudah menikah tu lebih. Gak tau mungkin mereka lebih banyak menghabisan waktu di pura di bandingkan yag remaja. Karena yang rejama lebih sering nongkrongnya di warung-warung. Kalau bapak-bapak biasanya Cuma ngobrol-ngombul aja jadi konsumsinya beda
· (I.7) untuk saat ini sih kelompok dewasa yang paling sering. karna wawasan mereka tentang perda ini dan kebiasaan mereka untuk merokok
· (I.8) Enggak. Ya kelompok  remaja
· (I.9) Tiang liat anak muda pun banyak. Di pura banyak, justru yang anak muda kadang-kadang etika nya kurang. Kalau yang lebih tua lebih ber etika lah mereka.
· (I.10) Menurut tiang mungkin sama niki antara remaja dan orang tua, sementara yang wanita kan ten. Di Pura ten. Artinya yang di Pura to lebih kepada orang-orang tua aja nike.
· (I.11) saya kira, biasanya sih saat ini mereka yang remaja lah
· iya itu nggak memandak status sosial dia, dia bisa apa namanya stratifikasinya bisa dia anak-anak muda, lebih cendrung anak-anak muda seperti ini dia.
· (I.14) a.. ini masih ada yang dominan ini kadang-kadang banyak yang masih, yang tua ini ada juga tuanya, yang remaja yang sudah baru baru ini ada juga.. yang seringnya yang anak-anak muda itu yang merokok itu
· (FGD 1) adaa, ada yang seperti itu. Pas megambel tu kan. Anak-anak ada yang full gini wihh,  keplus keplus.
· (FGD 2) remaja.. kalau orang dewasa masih mengerti dia.
· (FGD 3) oh.. sepanjang pantauan tiang yang remaja
· di pura nike campur aduklah, wajar saja seperti orang tua juga iya, factor mereka kan alasannya masing-masing nah sedangkan kalau sekarang niki tiang perhatikan dengan vape nike nggak mandang mau dia cewek mau dia gini susah itu. Pasti ada tiang aja terkejut dimana baunya ini.
2. Menurut Anda, apakah dengan merokok di pura, orang akan lebih dihormati atau menjadi inspirasi dan banyak teman? Mengapa? atau sebaliknya, dengan tidak merokok di pura akan lebih dihormati dan banyak teman? Mengapa?
· (I.1) menurut saya sih, tergantung pandangan orang kalo misalkan dia memang ada keturunan gitu atau jiwanya keras gitu mungkin aja dia ngeliatnya sebagai panutan kaya “oh keren ya pemimpin itu duduk didepan sambil ngerokok” tapi kalo misalkan menurut orang yang mungkin sadar akan kesehatan kaya “oh itu tidak baik”seperti itu
· (I.2) kalo saya sebagai orang yang tidak merokok sih saya merasa lebih dihargai kalo saya gak merokok
· (I.3) biasanya kalo yang perokok itu berkumpulnya dengan yang perokok juga jadi rasanya gak berpengaruh
· (I.4) Biasanya itu ya ga ada yang menghormati atau ga yang menjauhkan itu biasa aja
· (I.5) Gak sih menurut saya
· (I.6) Kalau berpengaruhnya itu kalau misalnya banyak temen sih enggak ya karna.. gak juga gitu loh 
· (I.7) Gak merokok itu kn lebih enak di ajak bergaul ya. sama orang yang tidak merokok, kadang menrut saya pandangan orang merokok ngeliat orang yang tidak merokok ya fine-fine aja gak ada masalah suka-suka aja.
· (I.8) enggak sih. kan dipura gak semua orang merokok tuh jadi mending sosialisasi kita, jadi mending kita sebagai perokok jangan merokok dilingkungan orang yang tidak mereka jadi mereka pun nanti gak risih ketika ngobrolkan jadi itu malah kita lebih banyak temen.
· (I.9) Engk engak, gak ada gak pengarahunya cuma bagi saya gimana ya, mungkin pengaruhnya kandungan nikotin atau apanya pada saat kita tegang
· (I.10) Bagi saya, saya menghormati orang yang tidak merokok di Pura. Artinya itu sih menurut saya sopan saya melihat orang yang tidak merokok di Pura berarti dia itu tau sopan santun dia jadi orang itu merokok di Pura udah kayak gak gini aja.
· (I.11) Nah niki ampun merasa lebih keren
· (I.12) Kalau merokok di pura nike, artinya kalau model-model yang kenten-kenten kan tidak ada penghormatan bagi orang-orang seperti nike malah tiang merasakan melihat dari teman-teman “behh.. ditu ye merokok” begitu kadang-kadang ada seperti nike. Jadi kalau kita hormati nike malah kan soleh dadosne nggih, kalau menghormati orang-orang seperti itu malah care ne oraang tiang to sebaliknya nike lah terjadi “ditu ye meroko nak rame ditu
· (I.12) eee, ya kayaknya yaa, maksudnya kalau sudah tidak merokok.. tidak ada hubungannya juga sama hormat menghormati. Tidak merokok atau merokok tidak ada hubungannya dengan hormat menghormati
· (I.13) yang jelas gini saya tu merokok di pura tu belum adalah kita melihat dari segi etika kan gitu. Karena apa karena masih secara umum melihatnya sebagai kebiasaan gitu. Nah apakah dia merokok atau tidak. Soal penghormat itu dilihat dari segi etika sebelumnya itu rokoknya nggak ada kaitannya, ya etikanya.
· (I.14) ya tidak dihormati toh.. sebaliknya
· (FGD 1) dibilang banci
· (FGD 1) suami saya kan gak ngerokok ya contohnya, dia seing menghindar gitu lo. Kan acara selesai temennya ngerokok-ngerokok karna dia ndak mundur, kayak mekemit seumpama, karna temennya banyak yang ngerokok, akhirnya dia cepet pulang.
· (FGD 2) sebenarnya punya banyak teman atau tidak, sebenarnya sama juga. Kita yang nggak merokok aja bisa berbaur dengan yang lain, yang merokok, yang nggak merokok kan juga bisa berbaur. Misalnya kalau kita ngerokok, bawa kita rokok, “rokok, rokok” gitu juga bisa.
· (FGD 3) rasanya nggak di hormati
· seperti dipura nggih, kita merasa di benci sepertinya
· peh kalau kita kenal ndak paling Cuma “sing nawang lek”
· 

3. Apakah dengan adanya pararem, dapat merubah interaksi sosial para perokok dan kebiasaan merokok mereka di kawasan pura?
· (I.1) hhm mungkin untuk awal-awal sih ada kaya lupa, atau ada yang menegur tapi lama-kelamaan sih mereka sadar sendiri dengan keadaan
· (I.2) kayanya perarem belum sampai tegas begitu jadi rasanya tidak merubah interaksi
· (I.3) Mungkin ya, mungkin bisa merubah perilaku merokok itu karena adanya perarem itu tadi ya, peraturan pemerintah itu mungkin bisa merubah perilaku merokok itu biar tidak merokok di kawasan tanpa rokok itu
· (I.3) Menurut saya sih iya
· (I.4) Bisa, ya mengurangi lah. Tapi interaksi sosial ya gak terlalu signifikan
· (I.5) sangat dapat merubah. sebelumnya mereka kan cuma tau efek merokok dipura itu untuk mencegah bahaya itu tadi nah sekarang kalo ada perarem kesehatan mereka jadi lebih tau selain untuk orang lain mereka jadi lebih tau untuk kesehatan sendiri, nanti juga berefek ke kesehatan orang lain jadi mau gak mau mereka harus ngikutin perarem itu kan nanti ada sanksi yang harus mereka ikutin kalo melanggar
· (I.6) Bisa. Kalau itu diterapkan saya rasa gak ada yang bakal juari meroko di Pura. 
· (I.7) Ten sampek seperti itu
· (I.8) gak ada, tidak berpengaruh itu 
· (I.13) nah, kalau kita lihat dari penerapannya nanti kalau memang itu akan dibuat kan gitu secara pelan-pelan akan itu bisa menyadari daripada komponen masyarakat atau karma adat itu. Soal nanti dia aka nada membedakan itu saya kira nggak. Justru dengan adanya pararem seperti itu biasanya secara otomatis pasti akan mengikuti gitu, pasti itu mengikuti karena apa karena itu dari segi penegakannya itu jika itu betul-betul dilaksanakan dengan tegas ya pasti masyarakat itu menghormati dia








































[bookmark: _Hlk24466003]Persepsi tentang peran tokoh masyarakat (Role of Local Leader)
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Jero Bendesa (ketua desa adat)
Kepala Desa
Pemangku (orang suci)
Kelihan banjar (ketua adat)
Pecalang (polisi adat)
Sesepuh desa
Dermawan
Politikus
Sabha desa (dewan pertimbangan)
Kerta desa (dewan peradilan)


Mengawasi
Sosialisasi
Mengimplementasikan
Memberi contoh/teladan
Tidak penting
Menegur pelanggar

Membuat pararem
Komunikasi antar tokoh
Sosialisasi ke masyarakat
Memberi pengarahan
Mendidik masyarakat
Mengawasi 
Memberi nasihat
Memberi sanksi 

	




Jenis tokoh
masyarakat









Peran dalam KTR
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Role of local leader
perilaku merokok di pura






1. Menurut anda bagaimana peran tokoh masyarakat untuk meningkatkan kepatuhan KTR di kawasan pura?
· (I.1) Ya sangat berguna lah mbak, karna dia kan tokoh. Tokoh otomatis dia biasanya sebagai contoh. Biasanya orang kan akan patuh kepada contoh tersebut, apalagi ada orang yang harus di takuti mbak. Aturan yang dibuat kan cocok untuk menakuti-nakuti para perokok, tapi mudah-mudahan saya gak takut hahahha
· (I.2) menurut saya tokok masyarakat itu sangat berpengaruh karena dimana pun tokoh masyarakat itu berada mereka pasti jadi panutan kaya misalkan dipura, mereka pasti akan dilihat banyak orang
· (I.3) kayanya peran tokoh masyarakat itu belum setegas itu untuk bisa melarang merokok
· (I.4) Tokoh masyarakat tu misalnya ini ya pengempon puranya gitu ya? Menurut saya kalau misalnya ada peraturan KTR di pura itu mending ada pengumuman gitu deh. Kaya ada plang atau apa terus kayak di sosialisasikan kepada orang-orang yang sembahyang di pura itu. Kalau misalnya memang mereka ga tau terus mereka tiba-tiba merokok sebaiknya ada orang-orang yang ditunjuk untuk menegur mereka dan menjelaskan kenapa ga boleh merokok disana. Kayaknya seperti itu lebih efektif
· (I.5) Sanagt membantu sih ya sangat penting sebenarnya kayak tokok masyarakat. Kayak mangku pun, basih mereka istiraha ya mrokok, bendesa harusnya cukup membantu untuk sosiasisasi untuk acara-acara banjar atau apa di banjar mulai di sosialisasikan bagus itu sebenarnya.
· (I.6) perannya sangat penting ya, tokoh masyarakat klo disini ya bendesa pecalang gitu tanpa peran mereka untuk mengawasi dan ikut serta dalam ktr ini kan gak bisa juga
· (I.7) Saya rasa perannya kalau yang namanya tokoh pasti punya massa, dalam artian dia punya orang yang mengidolakan dia. Kalau dia ngomomg A otomatis orang-orang yang mengidolakan dia ikut A, jadi kalau seorang tokoh bicara tentang dilarang merokok di Pura orang yang istilahnya ngefans sama dia pasti dia ikut jadi ada pengaruhnya bagi saya itu. Seperti misalnya bapak walikota bersosisalisasi di kota A “de oyang ngeroko di pura”, jadi orang-orang yang istilahnya apa ya demen ajak pak walikota pasti diikiti jangankan  gitu staf nya aja pasti mengikuti karena dia tokoh dan punya pengaruh
· (I.8) Yang seharusnya yang di tokohkan itu dia harus memulai juga ngak
· (I.9) Nike sangat-sangat berperan dan harus berperan karena berkaitan dengan sosialisasi kan gitu. Makane yen  titiang mikir kaitannya dengan rasanya kan kenten, jauh kita dihormati di masyarakat dari pada pimpinan-pimpinan yang ada di birokrasi nike, karena berkaitan dengan kita yang mensosialisasikan, kita juga harus melakukan kan nike, karena namanya sebagai panutan nike.
· (I.10) eee.. ya saling itu dah, kalau kita sudah sepakat bahwa di tempat ini tidak boleh merokok, sudah sepakat ini, ya otomatis kan semua bisa berbicara, semua bisa melarang
· [bookmark: _Hlk24543835](I.13)iya, ini dah yang perlu kita jadikan suatu contoh sebenarnya dari tokoh-tokoh masyarakat itu kan, terutama tokoh-tokoh adat itu ya, paling tidak kalau memang belum itu ada pararemnya ya berikan contohlah gitu atau kalau bisa inisiatifnya itu dibangun dari tokoh-tokoh masyarakat sendiri untuk nanti kesepakatan membuat sebuah pararem tentang KTR, itu itu lebih bagus lagi. Karena apa, karena hukum adat itu sifatnya tumbuh, hidup dan berkembang dari bawah masyarakat kalau udah seperti itu apa dalam proses pembuatan hukum adat itu, dalm bentuk pararem itu sangat efektif dia ketimbang disuruh dari atas itu dah itu… iya biasanya kalau sudah adanya anjuran daripada pemerintah, yang namanya prajuru desa itu pasti dia gini mensosialisasikan, menyampaikan dalam bentuk rapat-rapat paruman itu di desanya itu, nah soal dia mau taat dan nggak taatnya ini tergantung dari personalnya juga masyarakat itu, nah kalau dia mau mengerem lebih baik dibuatkan pararem gitu.
· (I.14) artinya begini, kalau sudah peran tokoh masyarakat itu harus gini lebih di gugu dia dalam menyampaikan.
· (FGD 1) bendesanya merokok, gimana.. kepala desanya ngerokok
· (FGD 2) iya.. harus ikut terjunlah, harus memberi contoh kepada masyarakatnya
· Sosialisasi
· (FGD 3) terus terang dia, kalau ada yang jadi prajuru, setidaknya bisa kita kasik taulah sehingga orang tau ini prajuru wajib memberitahu pararem saya kira seperti itu.
· karena dia di desa maupun dilingkungan kan sebagai panutan, kalau seperti bendesanya masih merokok mau membuat pararem sorry lah iya
· disini.. dik kan ada 9 banjar jadi kalau bendesanya diberikan surat pemberitahuan kepada klian-klian nanti klian-klian mengumpulkan hasil pararem banjar dikumpulkan nanti disosisalisasikan lagi pararem desa itu biasanya.
2. Siapa saja menurut anda tokoh masyarakat itu? Mengapa?
· (I.1) Klian banjar mungkin, kepala desa, kalau di puri pelingsir puri mungkin. Karna saya kan di puri tinggal, kepala desa. Ya itu aja. Klian banjar
· (I.2) yang pertama pemangku adat kemudian bendesa, ada juga orang yang berpengaruh misalnya orang yang dermawan atau yang dipandang kemudian memberikan contoh kalo merokok itu tidak baik jadi ya pasti akan ditiru untuk sebagian masyarakat
· (I.3) kalo tokoh masyarakat biasanya mengikuti usulan dari hasil diskusi masyarakat ya biasanya bendesa adat, klian banjar gitu
· (I.4) Pemangku, ya aja sih. Mungkin kalau di karya-karya pura tu pecalang menurut saya tokoh masyarakat, dia mengamankan suatu persembahyangan lah gitu
· (I.5) klian adat kaya gitu. Seperangkat desanya
· (I.6) Ya tokoh adatnya, mangkunya, orang-orang yang cukup disegani lah yang memang peganggan
· (I.7) kalo di desa adat ya bendesa adat dan jajaran yang dibawahnya mungkin klian banjar
· [bookmark: _Hlk24529800](I.8) Kalau Desa adat otomatis Penjuru Desa nya, Penglisir-penglisir Desanya atau mugkin istilahnya tokoh di desa itu mau ikut bersosialisasi kan otomatis pasti dipercaya, tokoh-tokoh di Desa itu sama sih kayk tadi
· [bookmark: _Hlk24530344](I.9) Ada penglisir desa. Penglisir titiang mangkin punya ada Sabadesa, Sabadasa nike terdiri dari mantan-mantan Bendesa dan lurah. Kemudian tokoh masyarakat dalam konteks lain ada dia tokoh masyarakat tapi dia adalah anggota dewan, kita tokohkan juga dia. Tapi yang lebih berperan ada Sabadesa, ada kertadesa. Kertadesa nike yang memberikan nasehat kepada Bendesa, sebagai badan pertimbangan berkaitan dengan hokum-hukumnya nike
· (I.10) ya kalau di pura ya pemangku nya, klian adatnya, klian sama pemangkunya tu kan beda gitu. Kemudian juga senior-senior sesepuh-sesepuh yang dulu pernah menjabat di suatu pura itu berhak juga berbicara gitu
· (I.13) kalau tokoh sebenarnya semua bisa itu baik dari tokoh agama, tokoh adat, tokoh politik itu lo
· (I.14) nah disitu kan tergantung dari yang namanya jero bendesa, yang duduk disitu termasuk kerta desa
· (FGD 1) disini? Jero bendesa, kelian dinas, klian banjar, sama klian tempek itu…, sesepuh, sulinggih
· (FGD 2) bendesa, kepala lingkungan kepala Desa ketua pkk ketua STT
3. Menurut anda apa sajakah peran masing-masing tokoh masyarakat itu?
· (I.1) Kalau di setiap banjar kan punya pura ibu mbak, otomatis klian banjarnya. Di desa, kepala desanya mbak. Semua punya peranan penting mbak. Kalau di puri-puri itu kan orang masyarakatnya kan ke puri mbak, sembahyang ke puri, merajan agung, merajan alit kaya saya mbak ya, jadi pelingsir puri kan harus dihormati mbak
· (I.2) dalam hal ini kepala desa tentunya mengajak tokoh lokal lainnya mengundang mereka untuk memberikan penjelasan ttg aturan tsb
· (I.3) tokoh masyarakat ini biasanya akan mensosialisasikan jika ada aturan atau kebijakan baru yang berlaku
· (I.4) Harapan saya ya sebagai masyarakat umum sih agar si tokoh masyarakat ini dapat menegur bila ada perokok di kawasan tanpa rokok ini, di tempat umumlah, agar dia menegur, bisa menegur
· (I.5) Sebenernya ini sih, untuk mensosialisasikan aja sih kepada masyarakatnya untuk mengetahui adanya kawasan tanpa rokok itu dan untuk melarang merokok di tempat ibadah, seperti itu
· (I.6) Perannya ya sebagai penegur juga dia selain ngasik aturan, menaati aturan dia yang harusnya menegur juga. Berani menugur masyarakatnya dan memberikan contoh juga
· (I.7) mungkin beda peran mereka selain dipengawasan itu Cuma di gininya sih, ruang lingkupnya jadi kalo bendesa ya ruang lingkupnya didesa adat kalo klian saat dibanjar untuk menghimbau masyarakat untuk nanti kepura jangan merokok dipura
· [bookmark: _Hlk24532178](I.8) Perannya mereka itu sebagai apa yang mereka yang mensosialisasikan dan mereka juga ikut mengawasi kalau ada pengawas otomatis, sama kayak saya misalnya saya sebagai tokoh masyarakat trus saya bilang “sing dadi meroko di Pura” otomatis pas kita ke pura ada orang liat mereka yang sepaham dengan saya pasti mereka gak akan merokok gitu lho
· (I.9) Kalau bendesa secara keseluruhan luar biasa. Kalau terkait dengan Perarem perokok ini unsur-unsur pewongan ini. Pak kelian di sini juga ambil bagian dalam mendidik jangan merokok, narkoba makanya mangkin kearipan lokal Tri Pari Suda
· (I.10) Kalau titiang didesa dalam konteks yang lebih luas nike kan dengan adanya pararem titiang kumpulkan prajuru-prajuru banjar, nah nike dalam konteks sosialisasi makin prajuru banjar niki dia harus membuat juga semacam Prarem di banjar berdasakan prarem di desa, itu yang dipakai ikatan dan dialah yang menyampaikan di banjar-banjar nike
· (I.11) Ya perannya satu dia kaya pemangku dia istilahnya dalam hal persembahyangan dia berhak juga menyampaikan hal-hal yang baik kepada anggotanya, demikian juga klian puranya berhak juga menasehati atau memberikan arahan-arahan. Perannya mereka itu kalau ada upacara sebagai penggerak lah misalnya dalam pembersihan di lingkungan pura atau renovasi pura gitu. Terus ada lagi pengurusnya kaya bendahara, mereka kan berhak juga berbicara mengenai kebersihan dan lainnya
· (I.14) kalau kerta desa ritatkala jika ada masalah di desa setempat langsung diturunkan. nggih, kalau kerta des ajika ada masalah baru dipanggil gitu artinya dirapatkan, jero bendesa yang memanggil dia minta solusi. Ada masalah gini, gimana kerta desa
· (FGD 1) kasik contohlah.. Mengawasi
· (FGD 3) itu kan sebenarnya usulan dari bawah seperti tiang bilang tadi beliau itu bendesa dengan jajarannya akan membuat paruman kecil, jadi buat surat kirim ke banjar-banjar, nanti banjar paruman memberikan pengumuman seperti itu gimana pendapatnya, baru terbit pararem, kalau masih gini belum.
· iya, jadi apa yang dikatakan oleh klian apalagi umpamanya ada peraturan beliau mensosialisasikan terhadap masyarakat pasti di gugu



4. Apabila diperlukan pararem kesehatan di pura, bagaimana bagaimana peran tokoh masyarakat ini untuk pengembangan pararem kesehatan,?
· [bookmark: _Hlk17200925][bookmark: _Hlk24532113](I.1) ya tentu perlu karna kan harus dimulai dari mereka dulu untuk mematuhi peraturan tsb, kemungkinan besar masyarakat akan mengikutinya juga
· (I.2) tokoh masyarakat ini biasanya akan mensosialisasikan jika ada aturan atau kebijakan baru yang berlaku
· [bookmark: _Hlk24543560][bookmark: _Hlk24530131](I.3) Oh mungkin kalau ada perarem itu di pura itu ya jadi tokoh masyarakat itu jadi lebih beranilah untuk menegur para perokok itu di kawasan pura itu karena udah ada peraturan pemerintahnya itu loh
· (I.4) He-eh..sosialisasi sih
· (I.5) Penting ya, kalau misalnya mereka memang konsisten peraremnya pasti jalan ya, kalau misalnya mereka nya gak terlalu ini juga karena mungkin mereka ngerokok dia juga gak terlalu mensosialisasikan dan mencontohkan dengan baik ya gak jalan juga
· (I.6) yang pertama mungkin perannya mensosialisasikan perarem itu dan menghimbau juga kalo ada perda yang menguatkan perarem itu jadi setelah sekian lama dihimbau kepada masyarakat jadi ya bisa berjalanlah peraremnya itu
· (I.7) Mereka istilahnya mendoktrin generasinya mereka, mereka harus mendokrin bahwa proyek ini harus ditegakkan terus, di doktrin lah istilanya atau menerapkan sangsi yang tegas dan aturan yang tegas agar bisa aturan itu tetap ada tetap di jaga
· (I.8) Kalau Perarem kita kan melihat kondisi desa kita, konsidi desa seperti Renon ini kira-kira apa yang di perlukan, dalam pembentukan Tri Hita Karana itu apa saja yang di butuhkan kan ada periangannya. Unsur periang apa yang dibutuhkan? Kalau unsur pewongannya apa yang di perlukan?  Kalau unsur pelemahannya apa yang di perlukan? Dari sisinlah muncul Perarem-perarem itu. Memang di dalam awiq sudah di atur juga tapi sangsinya belum jelas. Kalau Perarem kan sudah jelas
· (I.13) iya itu, pasti mereka itu akan gini, satu istilahnya penyobiyahan (sosialisasi), yang kedua melakukan suatu pengawasan (control), ketiga melakukan penindakan menegnai sanksi itu.. ya tergantung sekarang yang diberikan tugas. Nah kalau pecalang itu sebenarnya bukan bukan gini dia, dia hanya sebagai penjaga keamanan ini namanya tu kegiatan adat dan agama. Nah kalu difungsikan sebagai apa namanya pengawasan dan penindakan larangan merokok kalau  aluaaitannya di pura boleh, boleh dia
· (FGD 1) iya jelas segala-galanya dia. Mensosialisasikan setelah sepakat baru dituangkan dalam pararem.
· (FGD 2) memberitahu masyarakatnya  mungkin mangkunya harus ngomong juga.. kalau mangku kan lebih di hormati jadi tokoh spiritual misalnya. Mungkin lebih berpengaruh kalau mangku ikut turun ngomong
· sanksinya sih.
· iya harus rajin ngontrol, biar gak anget-anget tai ayam gitu lo.
· (FGD 3) tiang yakin, karena gini tiang 3 periode jadi kelian adat apapun yang saya terbitkan beliau-beliau ini ikut kok apalagi mngacu pada pergub, perda kita menyampaikan pasti salut dia. Seneng lagi diberitahukan, dihimbau gitu.. gitu intinya.
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Persepsi kebijakan KTR di pura








· (I.1) Tidak sih, setau saya hanya di ruang tertutup aja. Tapi kalau di lingkungan diluar ruang tertutup sih tidak ada ya. Karena setau saya, saya pun seorang perokok, bebas-bebas aja sih. Tidak pernah dilihat lebih tepatnya mbak ya, apalagi langsung ada perdanya tu, jarang sih. Kalau cuma no smoking aja pernah sih, tapi kalau di pura ga pernah sih mbak ya. 
· [bookmark: _Hlk24455902](I.2) untuk saat ini yang saya ketahui baru dilokasi publik saja misalnya untuk pemberlakuan daerah tersebut namun untuk daerah pura atau daerah suci lainnya, saya belum melihat secara langsung untuk pembagian daerah kawasan tanpa rokoknya. : kalau di Pura sendiri yaa..belum saya lihat sih
· (I.3) kalo itu saya kurang begitu memperhatikan tapi beberapa tempat pernah saya lihat ada kawasan tanpa rokok tapi gak jelas itu perda nomor berapa, kalo diarea pura saya tidak begitu memperhatikan
· (I.4) Untuk hukum yang mengatur rokok itu mungkin ada ya, tapi saya kurang tau untuk hukum yang mengatur tentang merokok itu. Kalau untuk masalah tanda-tanda yang melarang merokok itu sering saya liat tapi kalau di pura itu saya ga pernah saya liat, tapi kalau di tempat umum seperti kayak sekolah, lapangan terus rumah sakit sering saya liat tapi kalau di pura itu ga pernah saya liat
· (I.5) Kalau setau saya sih ada, tapi saya lupa sih nomer berapanya. Tapi setau saya sih ada yang mengatur untuk kawasan tanpa rokoknya. Pernah sih, tapi kalau di tempat ibadah itu belum ada sih saya lihat
· (I.6) Pernah liat di taman-taman Kota, di Pura ada. Kemarin kan sempet ke Pura Besakih ada.
· (I.7) ee pernah liat sih pemprov ya untuk ktr. ee belum kalo di besakih pernah
· (I.8) Ada Kawasan Tanpa Rokok. Belum pernah
· (I.9) Perwali nike emang sudah disosialisaskan. Justru tiang yang masang larangan nike. Termasuk di kantor-kantor sampun tiang pasang. Jadi kantor-kantor milik Desa Adat LPD semua sudah ada
· (I.10) Titing belum jelas mengenai Perda nike untuk larangan. Kalau gak salah nika hanya untuk Perwali. Ngih, ada larangan merokoknya. Tapi tidak sami, ada beberapa
· (I.11) Setau saya itu kan larangan itu biasanya terpajang di tempat-tempat umum ya. Tapi kalau di pura belum saya liat itu. Di Pura yang sering saya datangi belum saya liat
· belum efektif dia Perda KTRnya untuk di berlakukan di gini di tempat-tempat suci itu. Bukan kawasan suci, tempat suci namanya. Tempat suci itu beda namanya. Tempat sucinya belum dia terutama Pura itu, nah itu itu penting dipikirkan, oleh apa prajuru adat di Desa adat sekarang namanya ya, masing-masing. Karena apa secara hukum adat itu itu dia juga mengatur di dalam awig-awignya itu. A.. mengatur tentang periangan  iya tentang pura disana. Nah ketika mengatur periangan ini kan tidak hanya diatur disana tentang ya, a.. yang namanya upacara, odalan kan gitu. Kemudian tentang apalagi itu.. masalah perbaikan pura, kan gitu.. tentunya perlu ketika ini memang didalam apa namanya, peliharaan pura itu terutama pada puwongannya, gitu pada penyungsungnya nah disebut kramanya itu. Nah ini juga perlu dilakukan suatu pengaturan ketika ada kebijakan yang lain tetapi dia terkait dengan kepentingan di pura. Seperti misalnya kepentingan untuk kesehatan, kan gitu ya. Kebersihan lingkungan pura itu, itu penting juga diatur dalam pararem itu.
· [bookmark: _Hlk24456114](I.14) kalau di pura, sesungguhnya itu. Maaf ya, pemerintah itu tidak boleh mengintervensi mengatur itu yang diatur adalah yang namanya dalam desa adat sekarang itu perda 4 tahun 2019 diatur dengan awig-awig, awig-awig merupakan suatu hukum tertulis, kalau yang belum masuk dalam awig-awig namanya pararem itu adalah kewenangan jero bendes. Jadi, orang yang berkompeten untuk mengurus desa adat itu sendiri tetapi jero bendesa itu melakukan suatu tindakan-tindakan ini atau gak sesuai dengan hasil mufakat atau hasil musyawarah masyarakat setempat. Hasilnya itu disepakati kramanya, kalau sekarang di masyarakat hanya selaku bendesa melakukan suatu apa amanah masyarakat itu dan apa aturannya apa diberikan warning istilahnya peringatan ini itu diatur dalam intern desa adat itu sendiri.
· (FGD 3) belum. Jangankan pura di banjar, pura khayangan tiga aja nggak ada.. selama ini provinsi Cuma dia yak e tempat-tempat umum, di hotel, di rumah sakit itu emang sosialisasi ya harus masang dia..


· (I.1) Ya kalau dari segi kesehatan tu kan baik sekali mbak ya, selain itu juga lingkungan jadi bersih, kan gitu. Apalagi kita kan menjaga kesehatan juga, ya bagus sih mba kalau menurut saya ya kalau dari segi kesehatan, kebersihan. Ya mungkin dengan cara bersosialisasi langsung ke desa atau gak banjar atau gak tokoh-tokoh di lingkungan tersebut, habis tu.. ya kurang lebih seperti itulah mbak ya. 
· (I.2) kalo menurut sy sih itu sangat bagus karna kan kita sbg umat hindu pasti sering ke Pura dan di Pura itukan tidak hanya anak dewasa, disana jg ada anak kecil apalagi balita kan jadi kalo misalkan disana kita jadikan satu dgn orang yg merokok dan orang yg merokok disana ya itu akan sangat berbahaya bagi anak kecil khususnya balita gitu jd itu sangat bagus dilakukan di Pura 
· (I.3) menurut saya kalo mendukung sih mendukung karna dipromosikan juga lewat media seperti merokok dapat menyebabkan gangguan kesehatan, bahkan dibungkus rokok pun sdh ada tulisan yang begitu
· [bookmark: _Hlk24456351][bookmark: _Hlk24456316](I.4) Jadi kawasan tanpa rokok ini sebagai saya masyarakat umum ya, itu saya sangat mendukung sekali program pemerintah itu karena banyak sekali perokok yang… banyak yang tidak merokok itu merasa terganggu dengan asap rokok yang dihisap oleh perokok itu sendiri, banyak juga anak-anak kaya di lapangan itu kan banyak juga anak-anak itu disana, jadi pemerintah sudah bagus membuat kawasan tanpa rokok itu di tempat umum, itu saya sangat mendukung sekali itu. Ooo itu kalau masalah kawasan tanpa rokok di pura itu saya sangat setuju sekali ya, karna kita lagi ibadah lagi sembahyang itu ga enak juga kita hirup hirup apa namanya asap rokok asap tembakau itu, ga nyaman lah untuk yang ga merokok gitu
· (I.5) Kalau saya sih mendukung ya, karena banyak orang yang gak merokok dan itu juga untuk kesehatan banyak orang jadi saya mendukung sih tentang perda itu
· (I.6) Mendukung sih, boleh-boleh aja bagus kan itu ada anak-anak juga. Jadi ya gak masalah.
· (I.7) sebenernya sisi positifnya itu mendukung karna kan gak semua tempat bisa kita untuk merokok tapi pemerintah kan harus juga membuat kawasan untuk merokok
· (I.8) Ya biar teratur saja orang merokok dimana, soalnya kan terkait kesehatan, banyak anak-anak atau orang-orang yang mungkin punya penyakit yang takut akan asap rokok, jadi bagus sih. Ya mengenai kebijakan temen-teman bilang bagus sih, karena ada temen yang tidak merokok dia bilang cocok ini biar tidak menggangu orang lain
· [bookmark: _Hlk24456437](I.9) Kalau kami di Desa Adat Renon dengan adanya aturan dari Perwali sangat-sangat mendukung. Cuma untuk pelaksanaannya ada kendalanya di lapangan trutama di pura. Baik itu di Renon atau tempat lain yang namanya Upacara Agama di Pura atau pas ngodalin nike kan ada salah satunya gambelan gong, ada santi jadi umumnya karena mereka megadang. Kalau ini di larang untuk merokok “Sing kuat tiang pak Bendesa” nah itu lah yang menjadi kendala. Tapi kalau jero mangku tidak masalah
· [bookmark: _Hlk24974145](I.10) Tiang salud dengan Perwali. Sebagai contoh tadi satu laranagn menggunakan kantong plastik, napi malih pelarangan-pelaranagan merokok ya bisa dikatakan bukan berarti mengurangi perokok tapi mengatur. Artinya ada tempat-tempat yang khusus karenakan di Pura rame, malahan perokok pasif yang sakit kan gitu
· (I.11) iya sebenernya itu bagus untuk mengurangi satu angka kematian kan gitu, untuk setiap orang bisa memperpanjang umurnya juga kan gitu. Sangat bagus sekali itu sebenarnya
· (I.13)yang jelas itu adalah positif dia, karna saya ikut terlibat dalam penyusunan Perda KTRnya kan gitu, karna disana politik hukumnya yang diharapkan disana adalah untuk melindungi, menjamin, tentang kesehatan masyarakat. Kan gitu? Nah, Cuma persoalannya waktu itu ada juga kepentingan ekonomi disana. Ada penjualan tembakau rokok, nah disinilah dalam rangka kita penyusunan secara muatan materinya, ketika kita buat sebagai norma hukum dia disana. Nah itu kita jadinya memberikan suatu keseimbangan disana, baik itu kepentingan ekonomi maupun kepentingan kesehatan. Yaitu yang jelas disana Perda tersebut adalah tidak melarang orang menjual rokok, tetapi kita melarang untuk merokoknya itu pada tempat-tempat tertentu. Kan gitu? Nah jadi seperti itu kita, membuat normanya sehingga itu paling tidak bisa mencegah daripada dampak negative rokok itu sendiri terhadap masyarakat. Yang jelas, itu itu adalah positif menurut saya. Kalau negatifnya ya, secara ekonomi kita sudah berikan juga dia, mereka itu untuk menjual rokoknya, kan gitu? Seperti itu.
·  (I.14) kalau saya dengan aturan pemerintah, larangan merokok nggih karena dari segi kajian kesehatan itu adalah merokok kan itu sudah tidak baik, akan mengganggu sebagai konsumsi atau yang merokok tersebut. Nah sekarang dengan aturan-aturan pemerintah yang sudah tertera itu dan saya secara pribadi sangat mendukung sekali mengapa, alasannya mengapa. Demi eksistensi masyarakat itu sendiri ya menurut ini, kalau tidak mengonsumsi itu akan kesehatan itu tidak menjadi kanker seperti ini, itu sesuai aturan dari tatanan kesehatan.
· mendukung.. aa… karena yang perokok pasif itu bisa terkena penyakit. Bahaya.
· (FGD 2) apalagi bisa diterapkan, mungkin seperti singapura itu kan ada beberapa titik untuk merokok dan dibeberapa tempat sama sekali tidak boleh merokok karena ada dendanya. Cuma dari kendala mungkin dari segi SDM. SDM kita mungkin belum siap untuk menerima seperti itu. Apalagi sempat saya denger ada aturan merokok disaat megebagan kan, betul kan upacara malem-malem. Sekarang kan SDM kita sudah terbiasa ya orang main judi misalnya pasti bawa rokok nah itu ditekankan sekarang. Gak boleh atau mungkin masih sulit untuk diterapkan di masyrakat itu sendiri, gitu aja sih dari segi mendukung, mendukung Cuma kasian dari segi SDMnya
· (FGD 3) kalau tiang pada prinsipnya, mendukung sekali..
· untuk mencegah perokok, berhenti merokok dengan larangan seperti itu miribnya niki kira-kira agak sulit.
· 


· (I.1) Setuju sih ya kalau misalnya ada perarem desa adat itu jadi lebih mengkhusus dia, jadi orang-orang yang di desa seperti itu tu mungkin disana ga ada media atau apa jadi mereka tau loh ada peraturan kawasan tanpa rokok apalagi didukung sama desa adatnya mereka jadi mungkin lebih efektif
· (I.2) Bagus sih, cuma kyaknya perlu kerjasama sama Desa Adatnya. Karena terkadang aturan Desa itu lebih di taati sama umatnya dari pada aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah Kota. Kalau ada sangsi Adatnya kadang lebih di takuti sama orang-orang. Jadi kalau misalnya kalau mau buat aturan harus kerjasama sama Adatnya, jadi nanti ada sosialisasi memang adatnya sendiri yang mensosialisasikan gitu.
· (I.3) sudah di desa sih, kan ada namanya peparuman desa tuh nah pas rapat itu dijelasin sama bendesanya kalo ada ktr ditempat suci, dikasi tau juga bahwa kita harus ngikutin bahwa dipura itu gak boleh ngerokok dan bisa aja kan imbasnya ke api gitu jadi berbahaya
· (I.4) Kalo menurut saya pribadi ya, kalo itu di terapkan di Pura sangat bagus. Karena apa? Karena di Pura itu kan area suci kalo kita sembahyang masak kita merokok. Jadi kalo orang sampai merokok di Pura berati orang yang tidak  tahu sopan santun. Jadi apabila diterapkan di Pura itu sangat-sangat bagus tempat-tempat sembahyang tempat ibadah bagus diterapkan karena asap merokok kan menganggu orang mau sembahyang
· (I.5) Bisa, tapi perlu proses lah. Begitu nanti mereka siap “Ngih lanjutkan napi Perarem” baru kita bisa sahkan. Jadi ada Perarem ada sangsi pang ten mandul Perarem ne gak bisa dilaksanakan
· (I.6) Iya, tergantung sekarang ini nya apa namanya yang mengawasi bahwa ada pelanggaran itu, siapa yang mengawasi. Nanti biar ndak terjadi apa istilahnya main hakim sendiri.  Misalnya ada orang yang dinasehatin “Jangan merokok disini” dia marah biar gak begitu. Ya kan perlu juga sosialisasi ya istilahnya biar masyarakat juga tau terus siapa yang melarang itu, yang berhak melarang itu siapa, misalnya pecalang kek siapa gitu. Tapi kalau pecalangnya juga ngerokok, bagaimana itu kan. Biar dia mnegerti juga dia sebagai pengawas, di harus tidak merokok juga, di tempat yang telah ditetapkan tidak boleh merokok, gitu misalnya. Saya kira semua sudah mengerti
· [bookmark: _Hlk24700390](I.13) nah, ini menurut saya kalau dalam sistem hukum itu ya itu adalah perlu dikembangkan di dalam tidak hanya sistem hukum negara, nasional kan gitu. Tetapi juga dalam sistem hukum adat. Kenapa seperti itu? Khususnya kita bali ini, karna hukum adat ini masih hidup, berkembang dan berlaku di masyarakat, dan justru hukum adat ini yang lebih dihormati ya, oleh masyarakat. Karena memang sebagian besar, masyarakat bali ini adalah masyarakat adat ya nah dan oleh karena itu, ini sangat penting untuk dibuatkan dalam bentuk hukum adatnya. Nah misalnya paling tidak dia masuk di Pararem dalam hal itu, gitu. Nah sehingga nanti dengan pararem inilah bisa dipakai sebagai social older namanya mengatur keteraturan masyarakat nanti. Yang fungsinya nanti bisa dipakai sebagi law is tools, social gennering kemudian bisa sebagai law is tools, social control pada masyarakat. Nah sehingga nanti kesadaran hukumnya bisa lebih tinggi dia terhadap pentaatan Perda KTR tersebut. Ini ni yang bagus sebenarnya, ketika itu ada semacam kebijakan lah yang dilanjutkan oleh pemerintah, kan gitu ini kan soal kebijakan ini ya, yang dilanjutkan oleh pemerintah, itu di dari hukum positif dia ya jadi Perda itu masuk dia Perda Positif diferivikasi menjadi hukum adat, karena masyarakat itu lebih dia memahami hukum adatnya daripada memahami hukum positifnya. Karena disana ada sanksi-sanksi sosial. Ya? Memberikan rasa malu, dan lebih tegasnya bisa saja di sanski adatnya kalau dia tidak mentaati Spekan gitu lo.
· (I.14) kalau menurut saya, menurut pendapat saya dan kebetulan saya masalah itu disini ya selaku kepala bidang dan selaku yang memberikan, mengajak para tim alangkah mulianya dikawasan seperti itu, di pura itu tidak merokok bahkan istilahnya di masing-masing desa adat itu ada pelarangan tidak boleh merokok pada saat upacara seperti ini, ada aturannya dan itu tidak menyajikan rokok, kalau dia itu adat. Silahkan diatur kalau dia merokok akan dikenakan sanksi secara adat.
· (FGD 2) oh, ya setuju sih, Cuma kan sekarang balik lagi yang membikin peraturan itu sendiri, oknumnya siap gak? Yang bikin peraturan itu contohnya perangkat desa, si perangkat desa ini siapa nggak, nggak melanggar?
· (FGD 3) bagus sekali ini, bagus dan didukung oleh krama pada dasarnya
· gini dik sekarang itu kan digalakkan untuk tidak merokok sembarangan nah disamping nike kan juga di share di media sosial apa akibat daripada perokok terutama yang umurnya 60 udah sering juga itu makanya kalau memang terbit pararem tiang rasa bagus sekali kalau mungkin bisalah sesegera mungkinlah itu dilanjutkan..

Rekomendasi
1. Apa yang harus dilakukan untuk membuat kebijakan KTR dan implementasinya menjadi lebih baik di kawasan pura khususnya? Apakah perlu dibuatkan kebijakan lokal (pararem) sebagai pelengkapnya? Jika iya, pararem seperti apa yang anda harapkan?
· (I.1) ya aturannya harus jelas mbak ya, aturannya harus jelas. Kalau emang itu yang terbaik buat masyarakat mungkin diberikan denda sanksi yang lebih menjerat dia. Jadi ada efek takut juga mbak, ya mudah-mudahan deh kedepannya biar saya takut juga ngerokok mbak, gapapa deh. Artinya saya denda banyak, 25 ribu saya sebulan setahun kan gini, gapapa lah, lebih minim lah, karena saya takut. Ya sanksinya dendanya ditingkatkan biar ada efek jera juga
· (I.2) dilarang merokok di kawasan pura, buatin plang besar-besar mbak, biar dia kapok juga. biar dia ngerokok tu kan, ada plang besar tu kan biar dia di diingetin mbak, malu sendiri dia
· (I.3) mungkin dirubah dari kebiasaan sehari-hari karna kita sbg masyarakat bali yang setiap bulan ada musyawarah jadi dihimbau untuk tempat merokok disini tempatnya, dimulai pelan-pelan tapi sering
· (I.4) menurut saya beberapa hal ttg kesehatan dan mencakup point KTR itu
· (I.5) ya perlu sosialisasi dan dilengkapi dengan tandanya. saya rasa gak perlu, yang perlu itu adalah menyadarkan masyarakat ttg bahaya merokok ini
· (I.6) Jadi rekomendasinya untuk kawasan tanpa rokok di pura itu lebih diperketat lagi ya pengawasannya tidak hanya peraturan pemerintah itu  sendiri apa plang itu sendiri tapi harus ada yang menjaga atau menertibkan bila ada orang-orang perokok di kawasan tersebut, itu. Perlu sekali itu perlu. Agar dia menguatkan itu peraturan itu sendiri
· (I.7) Jadi kalau menurut saya peraturannya itu lebih di sosialisasikan. Pertama, disosialisasikan itu pasti, terus mungkin sanksinya ya agak ditegasin. Apalagi kalau di adat itu kan biasanya ada awig-awig itu pasti dimasukin aja kesana dan kena sanksi adat mungkin atau apa jadinya orang-orang masyarakat adat itu lebih takut, seperti
· (I.8) Kalau menurut saya sih perlu dan itu kayanya lebih efektif daripada cuma perda dan orang-orang yang awam tu gatau loh soal itu. Kalau misalnya disosialisasikan di desa-desa dan itu merupakan perarem desa, mungkin itu lebih efektif
· (I.9) Mungkin itu, melarang merokok di area-area tertentu khususnya di kawasan pura
· (I.10) Sosialisasi, adanya papan-papan himbauan. Cuma kayaknya papan himbauan itu yang putih-putih itu kayak kurang menarik atau gimana ya
· (I.11) Tulisanya kawasan tanpa rokok gitu aja biasanya tuliasannya. Tpi sekarang kayak intragramebel gitu ada yang larangan buang sampah yang malu dong malu dong dia kan sebenarnya modalnya dikit ya gak perlu buat papan bagus kain gleber-gleber gitu aja kan, tapi biasanya orang-orang lebih care gitu litanya.
· (I.12) Perarem itu biasanya ada sangsinya ya? oh yang penting juga ada pecalang jadi orang kalau mau masuk pura gak dikasik pegang rokok mau masuk area pura. Jadi gapapa kalau di on the sport orang-orang pada lihat sangsinya mungkin apa gitu nyapu pas hari itu atau apa. ,ungkin bukan ngayahnya tapi malu.
· (I.13) yang pertama sih sosialisasi pasti, sosialisasi turun langsung jadi wawasan mereka tentang rokok dan imbasnya itu lebih luaslah tentang ini. menurut saya pribadi sih sebenernya sangat perlu karna langsung menyentuh ke masyarakat. kalo menurut pribadi sih, perarem ttg ktr dipura ini sih lebih dipertegas untuk sanksinya dan diisi kenapa kita gak boleh merokok dipura terus untuk sanksinya harus ada sanksi yang mengikat gitu
· (I.14) Dibuatkan kebijakan lokal, semakin kecil skupnya dari desa ke banjar setelah dibuatkan kebijakan dibuatkan mekanisme tentang sangsinya itu dibuatkan jadinya semakin jelas aturannya, saya yakin kok berpengaruh terhada tingkah laku orang merokok.
· (I.1) Sistem yang diperlukan itu ya itu sistem pengawasannya itu harus kayak tadi lho saya bilang harus saling mengawasi antar anggota yang ada di dalam nya kalau itu sudah terjadi saya yakin pasti jalan itu kok
· (I.2) Gini, yang punya masyarakat secara umum Desa Adat. Tapi yang di bawah lagi ada banjar, jadi banjar inilah yang menjadi pelaksana Perarem tersebut. Di samping banjar dia punya juga paiket-paiket ada seke truna disana, di sina ada juga seke santi atau seke kidung, ada juga seke gambelan. Dari berbagai seke ada disana, nah di sinilah tidak menutup kemungkinan kemampuan Bendesanya yang lebih aktif untuk menanyakan, misalnya sering terjadi pelanggaran gini ya “Ayo kita begini yuk” Ayo sosialisasi ke banjar-banjar . kita yang buat surat, Cuma mereka yang melaksanakan di banjar-banjar kita hadir disana. Itulah proses yang selama ini kita laksanakan. Artinya secara keseluruhan kita lah yang mengevaluasi keseluruhan
· (I.3) Niki berkaitan dengan pura niki titiang selaku pengayah didesa kan tidak henti-hentinya menyampaikan kepada masyarakat, tidak saja pararem tengan merokok, kita juga punya pararem tentang narkoba, kita juga punya pararem tentang perlindungan anak, kita terus sosialisasikan dalam tingkat prajurunya, bahkan tidak saja dipura niki bahkan kantor-kantor seperti kantor lurah. LPD kan sudah ada pelarangan-pelarangan merokok kenten. Jadi harapan titian kepada masyarakat nike ya harus mentaati lah. Jadi ada peraturan-peraturan yang berlaku kalau tidak masyarakat tiang yang mengindahkan peraturan nike kan sira nikain
· (I.4) Ya artinya kalau sekadi atur tiang wau supaya kita yang prajuru sekian orang keterbatasan prajuru niki kan tidak punya rasa pingin melarang tapi malu, resikonya dalah kita benturan dengan masyarakat ya memang perlu pengawasan dari pihak-pihak yang berwajib, sehingga kalau dia yang melihat kan langsung dia menindak atau tiang paling tidak “ada orang merokok disana” kan informasinya kenten. Sehingga yen sampun pihak-pihak tersebut yang bertidak kan tidak tiang yang kena batunya kenten. Karena tidak hanya pada upacara tapi sehari-hari kita akan bertemu terus, sampun dekat malah menjauh ulian melarang merokok nike.
· (I.5) Tiang rasa simbol-simbol nike sudah artinya memberikan juga kepada masyarakat nike paling tidak “oh.. disini ada begini” walaupun awal-awalnya belum, masih saja kan kita yang melarang, benjang gen pasti dia melihat tanda larangnya nike
· (I.6) ya pertama-tama kan biasanya kan klian dari pura itu dia menyampaikan bahwa akan diadakannya suatu larangan merokok di dalam pura, itu disampaikan dengan tujuan demi kesehatan, kemudian setelah itu dia sampaikan kalau sudah klop kayanya anggota atau saat datang itu kayanya sudah tidak ada hambatan apa, kemudian dia menyampaikan agar nanti dipasang  larangan merokok di pura ini
· (I.13) iya kalau kebijakan KTRnya. Pertama harus ada kebijakan yang strategis, itu kalau dari pihak pemerintah daerah, itu sudah namanya membuat perda KTR, nah lalu untuk bisa ini lebih di implementasikan maka pemerintah daerah sebaiknya mendorong desa adat itu untuk menindaklanjuti untuk membuat pararemnya gitu. Nah sehingga nanti antara hukum nasional ditingkat daerah dengan hukum adatnya bisa secara koestensi namanya itu berjalan sama-sama dia. Untuk menegakkan yang namanya kawasan tanpa rokok itu, nah lalu di dalam teknisnya itu diundanglah desa adat itu, prajurunya untuk diberikan suatu pemahaman mungkin bentuknya tadi saya sebut workshop itu. Disana diberikan gini EPD atau apalah namanya, disana diberikan pemahaman dan dihimbau untuk diajak membuat pararem seperti tadi contohnya kan ada program yang lain itu. Semua sudah gini, sudah ada pararemnya itu.
· (I.13) ya pararem ini, ya turunan daripada perda KTR itu ya paling tidak nanti di desa adat itu terutama kawasan-kawasan ruanganya yang bentuk bangunan-bangunannya juga itu dia bisa membuat kawasan tanpa rokok itu dengan misalnya dibuat paling tidak itu masih membolehkan warga adatnya merokok pada tempat-tempat tertentu dibuatkan nanti kawasan terbatas merokok. Kan gitu? Nah itu bisa diatur satu nanti di pararemnya. Kedua, bisa juga diatur dalam segi sanksi itu, nah itu penting itu ya sanksi nya juga kemudian ada diatur siapa sebagai pelaksana dalam pararem itu, kan gitu ini yang sunsatif yang bisa diatur dalam pararem itu.
· (I.13) iya itu dah tadi karena kita gini apa namanya masih banyak tugas yang lain kan gitu, nah itu yang masih dilaksanakan desa adatnya dulu, nah kalau yang namanya merokok yang seperti tadi saya bilang itu masih ada semacam kebiasaan termasuk perilaku, nah ini yang, yang memang belum kita sasar. Karena kita lebih menyasar pada yang lebih real gitu. Nah sehingga yang inilah perlu sekarang kalau apa namanya pararem ini dipandang sangat penting, maka perlu dilakukan sebuah kebijakan lagi oleh pemerintah untuk mendorong itu, gitu. Bikin apa namanya, pararem tersebut. Itu ini ni yang seharusnya itu dia, harus ada semacem koordinasi dan sinergilah dia gitu. Karena memang sifat kita begitu ketika di desa adat itu, dipandang itu belum menjadi sebuah problem biasanya kita belum secara inisiatif, secara responsive gitu untuk membuat aturan-aturannya gitu, nah kalau itu sudah dipandang urgent dan pemerintah ada juga kebijakannya itu biasanya cepat kita respon itu.
· (I.14) yang dilakukan seperti tadi saya sampaikan itu bahwa jero bendesa itu mencari moment-moment itu tanpa mengahadirkan dalam arti jero bendesa turun pada saat ada pembinaan sekaa truna dikalangan remaja itu. Turun, bendesanya atau siapa turun mensosialisasikan kepada kramanya dan bendesa dan kepada anak-anak sekaa truna kan ini nanti penggantinya kedepan selaku generasi penerus agar selaku sekaa truna sebagai benteng terutama dalam melakukan pelestarian itu.
· (I.14) pararem kesehatan yang artinya begini, pararem itu namanya keputusan masyarakat yang mengatur krama-krama masyarakat tentang kesehatan yang dimana dipandang penuh dimana tidak. Demi kesehatan masyarakat itu sendiri, demi kesehatan lingkungan itu sendiri… kalau bisa tanpa ada sanksi itu harus dituruti tatkala memang itu harus dilakukan, harus ada sanksi. Sanksinya berbeda-beda. Satu dua tiga.
· (FGD 1) termasuk mengatur penyediaan rokok. itu dah biar sama-sama jalan. Kalau langsung fokus ke rokok kan susah… lingkungan, kesehatan lingkungan itu contohnya
· [bookmark: _Hlk24717140](FGD 1) kalok semestinya sih emang kebijakan local yang berperan, karena kalau menunggu keputusan kabupaten maupun pemerintahan kota kan harus nunggu dari atasan dulu. Itu sering terjadi, Jadi kalau dibanjar sendiri kita mengandalkan pararemnya.. dibanjar lebih biasanya lebih ditakutin. biasanya emang di desa dulu baru di banjar-banjar. Sosialisasinya biasanya ke banjar dulu.. harus diketok satu-satu.. misalnya odalan perlu darma wacananya,
· (FGD 2) pengawasannya
· sosialisasi, mungkin kecil kali ya. Emang banyak sudah ada sosialisasi kawasan tanpa rokok, kawasannya sih emang kurang ya contoh di pura kecuali kita ngasik tau penghuni puranya, mangkunya, pecalangnya
· di cek mungkin di depan bawa rokok, jangan di hidupin gitu di dalem karena ini pura kawasan tanpa rokok, mungkin bisa bilang gitu ke pecalangnya. Mungkin bisa lebih baik kedepannya kalau diterapkan seperti itu.
· dari segi sanksi mungkin, jadi dari segi sistem kan sistemnya sudah otomatis itu ya, ini gak boleh itu gak boleh. Jadi eksekusi di lapangan itu masih kurang. Oh oke dari dulu kebijakan apapun, jangan dah kebijakan merokok, kebijakan buang sampah sembarangan aja kena denda ya, bulan pertama bulan kedua emang di denda 200 ribu gitu, lewat 2 tahun masih ada sampah. Itu kendalanya biasanya ketegasan dan kosistensinya kurang, kalau ada sistem tertulis kan gampang, sekarang mau gak bener-bener serius disana.
· biasanya sih lebih mengarah ke sanksi mentalnya ya, mungkin kalau orang ketauan merokok tapi di catet aja, nanti kalau ada sangkep di banjar dipanggil mungkin itu lebih ngena, oh lebih tau uji mentalnya dia di depan umum. Mungkin ke segi bayarnya, bupati misalnya merokok melanggar sanksi, berapa sih. Kalau dia melanggar gak apa-apa kan? Mungkin lebih kea rah ujian mental aja.
· dipermalukan lah ya di depan umum. Rokok sudah ada aturan blab la bla sekian kali sudah merokok tetep dikenai sanksi itu plusnya mungkin dipermalukan di depan warga.
· FGD 3) aa.. kalau pararem sifatnya tidak melarang nantinya menghimbau untuk masyarakat adat maupun dinas karena mengacu pada perda maupun pergub mulai saat sekarang kalau bisa di pura di jaba madya, itu untuk sementara ini saya menyampaikan ini supaya ditindak lanjuti dengan warga yang lain tidak merokok di pura dan di jaba madya nah kalau memang seperti yang gusnya bilang apa jenuh, mungkin nunggu apa itu silahkan di luar area pura gitu kalau menurut tiang.
· kalau tiang sendiri, bukan serta merta pararem saja dipakai tapi dibuatkan tanda dilarang merokok.
· kalau sebetulnya a.. waktu mekit sama megebagan itu kalau denda, denda denda uang, jadi kesepakatan masyarakat berapa kita kalau umpamanya menghadiri mekemit kena berapa, itu bukan kelian yang ngambil keputusan artinya yang membuat aturan masukan dari masyarakat diterima oleh kelian, kelian yang menjabarkan seusai rapat kemarin tanggal ini ini ini ni ni tiang tidak hadir pada saat mekemit denda selay tali gitu, masyarakat ndak bisa menghindar.
· kalau mengenai denda ini sesuaikan saja sama pajak rokok… kalau dia pake Marlboro, berarti kan lebih mahal
· kalau ditingkat banjar nggih itu ada kelian dan prajuru-prajuru yang lain termasuk pecalang seharusnya ikut minimal mengingatkan, kalau masalah denda mungkin apalagi kita disini banjarnya banjar pendatang ya belum bisalah diterapkan denda minimal lah menghimbau, mengingatkan, paling tidak punya rasa malu lah sedangkan ditempat yang sudah disediakan gitu aja. Kelian, prajuru, tokoh-tokoh itu yang saya ingatkan untuk memberi contoh itu lo terutama anak-anak muda gitu.
· penerapannya yang belum, sanksi mungkin ada minimal sebatas menghimbau saja biar tidak sebatas mengatur saja
